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ABSTRAK

HUSNAENI A. L 111 00 070, Hubungan Unsur Hara dengan Kelimpahan dan
Komposisi jenis Fitoplankton Di Perairan Pulau Kodingareng Kota Makassar.
Dibawah bimbingan Khairul Amri sebagai Pembimbing Urama dan Ahmad
Bahar schagai Pembimbing Angoota,

___'_“'__""——-—-———__".—-—__———___r

Fitoplankton sangat mempengaruhi kelanpsunpan hidup organisme di
perairan, karena fitoplankton memegang peranan penting yakni sebagai makanan bagi
organisme laut dan merupakan faklor yang penting sebapai dasar untuk menentukan
tingkatl kesuburan perairan. Pulau Kodingareng merupakan salah satu pulau dimana
penduduknya rata-rata bermata pencaharian sebagai nelayan, schingga perairan in
telah lama dijadikan sebagai areal penangkapan sumberdaya perikanan. Dilinjau dari
aklivitas masyarakat pulau tersebut akan ada kecenderungan meningkat di masa
mendatang seiring dengan laju pembangunan saat ini, schingga pemanfaatannya
harus didukung dengan adanya informasi mengenai kondisi perairan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan unsur hara dengan
kelimpahan dan komposisi jenis fitoplankton di Perairan Pulau kodingareng Kota
Makassar. Hasilnya diharapkan dapst memberi gambaran tentang kondisi kesuburan
perairan Pulau kodingareng serta sehapai bahan informasi untuk pemberdayaan
wilayah perairan yang optimal dan penelitian lanjutan.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2004-Anril 2005. Dilokasi
Perairan Pulan Kodingarenn Kota Makassar, Meliputi stud: literatur, metede survey
lapangan, pengumpulan data penuniang, identifikasi sampel serta analisis sampel
yang dilakukan di laborstorium Oseancgrafi Kimia dan Ekologi Laut Jurusan Iimu
Kelautan, Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan, Universitas Hasanuddin.

Hasil Penelitian yang dilakukan di Pulau Kodingareng menunjukkan bahwa
fitoplankton yang ditemukan pada dua periode musim kemarau berasal dari 6 kelas
yaitu Bacillariophyceae, Chorophyceae, Cyanophyceae, Desmidiacea, Dynophyceae,
dan Euglenophyceae. Komposisi jenis yang mendominasi di perairan didapatkan dari
kelas Bacillariophyceae. Berdasarkan nilai indeks keanekaragaman, menunjukkan
bahwa perairan Pulau Kodingareng mengalami tekanan lingkungan dalam tingkat
rendah sedangkan dari nilai indeks keseragaman dan indeks dominansi menunjukkan
tidak ada spesies tertentu yang mendominasi populasi fitoplankton. Bahwa kondisi
perairan pulau Kodingareng dapat menunjang kehidupan dan perkembangbiakan
plankton, termasuk fitoplankton,

Hasil analisis regresi menunjukkan korelasi antara nitrat dan fosfat terhadap
komposisi jenis fitoplankton dari kelas Bacillariophyceae, Dynophyceae, dan
Euglenophyceae. Hasil nilai kisaran parameter lingkungan berada dalam kisaran
optimum bagi pertumbuhan fitoplankton.

Kata Kunci : Unsur hara, Kelimpahan dan Komposisi Jenis Fitoplankton
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PENDAHULUAN

Latar Belaka ng

Perairan merupakan salah satu sumberdaya alam yang sangal potensial di
samping sumberdaya alam berupa daratan. Indonesia yang merupakan negara dengan
wilayah terbesarnya adalah laut, dewasa ini sedang giat untuk menggalakkan
pemanfaatan perairan laut sebagai alternatif dalam pemenuhan kebutuhan manusia.
Untuk itu perlu adanya penataan dan pengelolaan lingkungan kawasan bahari untuk
menghindari pemanfaatan ruang dan sumberdaya perairan yang semakin kompleks.

Dalam usaha pendayagunaan sumberdaya perairan secara optimal banyak
ditentukan cleh tingkat kesuburan perairan dimana hal ini sengat didukung oleh
orgamisme yang bersifat planktonik utamanya fitoplankten vang merupakan dasar
kehidupan organisme-orgenisme dengan kedudukan sebagai mata kunci utama suatu
ramai makanan (Odum, 1971).

Plankton merupakan biota laut yang hidup melayang atau terapung di
ckosistem akuatik (Arinardi,1997). Plankton nabati (Fitoplankton) adalah tumbuh-
tumbuhan air -yang umumnya berukuran sangat kecil (mikroskopis) dari sejumlah
besar klas yang berbeda. Mereka mempunyai peranan yang sama pentingnya baik di
sistem pelagik maupun seperti yang diperankan oleh tumbuh-tumbuhan hijau yang

lebih tinggi tingkatannya di daratan; mereka adalah produser utama (primary



producer) zal-zal organik. Seperti tumbuh-tumbuhan hijau yang lain, plankion
membuat ikatan organik yang kompleks dari bahan anorganik yang sederhana.

Fotosintesis adalah suatu proses permulaan vang penting dimana mercka
dapat membuat atau mensintesis glukosa (karbohidrat) dari ikatan-ikatan anorganik
karbondioksida (CO;) dan air (H;0) (Hutabarat dan Evans, 1985)

Komunitas plankion di perairan pada umumnya berhubungan dengan
kandungan orto-fosfat, nitrat, silikat, dan unsur-unsur hara lainnva, Dalam waktu
tertentu kandungan unsur hara ini akan menurun jika populasi plankton naik dan
sebaliknya (Prescott, 1963).

Besarnya peranan nitrat dan fosfat dalam siklus energi dan pertumbuhan
fitopiankton menyebabkan pentingnya unsur hara ini menjadi bahan kajian untuk
menentukan kesuburan suatu perairan. Sebagai sebuah sistem, pengkajian ekologis
tzk bisa dilepaskan dari interaksi komponen-komponen biotik dan abiotik yang saling
berinteraksi. Keterkaitan artar komponen dalam ekosistem paraizan laut sangst erat
dan begitu kompleks sehingga untuk mengkaji karakteristik salah satu komponen
mesti melibatkan komponen lainnya sebagai faktor pembanding begitupun halnya
dengan pengkajian tentang keberadaan nutrien.

Pulau Rodingareng adalah satu di antara pulau yang ada di kawasan Kota
Makassar yang memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai daerah
pemanfataan dan budidaya. Namun saat ini aktifitas pemanfaatan laut yang menonjol

adalah penangkapan hasil laut. Ditinjau dari aktivitas masyarakat pulau tersebut akan

ada kecenderungan meningkat di masa mendatang seiring dengan laju pembangunan



saat ini, sehingga pemanfaatannya harus didukung dengan adanya informasi
mengenai polensi perairan, lerutama keberadaan dan peranan fitoplankton serta
kaitannya dengan unsur hara dalam menggambarkan kondisi perairan  sebagai

informasi dalam pengelolaan suatu perairan secara optimal,

Tujuan dan Kegunaan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

Fenelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan unsur hara (nitrat dan
fosfat) dengan kelimpahan fitoplankton di perairan pada musim yang berbeda.

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
terhadap tingkat kesuburan perairan serta scbagai bahan informasi  untuk

pemberdayaan wilayah perairan dan penelitian lanjutan

ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini dibatasi pada :
- Pengukuran kandungan nitrat dan fosfat
- Perhitungan komposisi jenis dan kelimpahan fitoplankton, indeks keanekaragaman,
indeks keseragaman dan indeks dominansi
- Pengukuran parameter pendukung: arus, suhu, salinitas, Oksigen terlarut (DO),

kekeruhan dan derajat keasaman (pH).






TINJAUAN PUSTAKA \

Pengertian Plankton

Plankton adalah mikroorganisme yang hidup melayang dalam air dimana
kemampuan geraknya terbatas, menyebabkan mikroorganisme tersebut mudah hanyut
oleh gerakan atau arus air (Bougis, 1976). Plankton sebagal organisme vang tidak
dapat menyebar melawan pergerakan massa air, yang mehputi fitoplakion (plankton
nabati), zooplankton (plankton hewani) dan bakterioplankton (bakteri).

Menurut Nybakken (1988), plankton adalah kelompok-kelompok organisme
yang hanyut bebas dalam laut dan days renangnya sangat lemah. Kemampuan
berenang organisme-organisme planktonik demikian lemsh sehingga mereka sama
sekali dikuasai oleh gerakan air. Hal ini berbeda denpan hewan laut lainnya yang
memiliki gerakan dan daya repang yang cukup kuat untuk melawsn arus laut.
Plankton adalah suatu organisme yang terpenting dalam ekosistem laut, kemudian
dikatakan bahwa plankton merupakan salah satu organisme yang berukuran kecil
dimana hidupnya terombang-ambing oleh arus perairan laut (Hutabarat dan Evans,
1985) |

Plankton dapat dibagi menjadi dua golongan utama yakni fitoplankton
(plankton nabati) dan zooplankton (plankton hewani) (Montji, 1993). Sachlan ( 1972)
menjelaskan bahwa terdapat perbedaan sifat antara kedua golongan plankton tersebut,

yaitu semua fitoplankton bersifat fototaksis positif (senang cahaya) karena cahaya



merupakan salah satu unsur hidupnya, sedangkan zooplankion bersifat fototaksis
negatif. Jadi pada siang hari fitoplankton cenderung naik ke permukaan sedangkan
zooplankton turun ke dasar.

Berdasarkan daur hidupnya, plankton terbagi menjadi dua golongan waitu
holoplankton yang merupakan erganisme akuatik yvang seluruh daur hidupnya bersifat
sebapai planktlon, dan meroplankion yang sebagian daur hidupnya bersifat plankton
{Bougis, 1976)

Organisme plankton biasanya ditangkap dengan menggunakan jaring-jaring
vang mempunyai ukuran jaring yang berbeda, maka penggolongan plankton dapat
berdasarkan ukuran plankton. Yang biasa tertangkap oleh jaring plankton baku adalah
megaplankton; organisme planktonik yang besarnya lebih dari 2 mm, makroplankton
vang herukuran 0,2-2,0 mm, dan mikroplankton yang berukuran antara 20 pm-0,2
mmt. Yang tidak tertangkap oleh jaringan plankton baku wvaitu nanoplankton yaitu
organisme plankton yang berukuran antara 2 pm -- 20 ym dan ultraplankton yang

berukuran kurang dari 2 pm (Nybakken, 1988)

. Fitoplankton
Fitoplankion adalsh iumbub-tumbuban air yang wnunnya berukuran sangat
kecil (mikroskopis) yang terdiri dari sejumlah besar kelas yang berbeda. Mereka
mempunyai peranan yang sama pentingnya baik di sistem pelagik maupun seperti
yang diperankan juga oleh tumbuh-tumbuhan hijau yang lebih tinggi tingkatnya di

ekosistem daratan; mereka adalah produsen utama (primary producer) zat-zat
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organik. Seperti tumbuh-tumbuban hijau yang lain, plankton membuat ikatan-ikatan
orpanik yang kompleks dari bahan anorganik yang sederhana. Fotosintesis adalah
suatu  proses permulaaan yang penting dimana mereka dapat membuat atau
mensintesis glukosa (karbohidrat) dari ikatan-ikatan anorganik karbondioksida (CO;)
dan air (Hz0) (Hutabarat dan Evans, 1983),

Penyebaran fitoplankton lebih merata dibandingkan dengan penyebaran
zooplankton. Zooplankton beruaya ke arah mendatar dan tegak mengikuti kelompok
fitoplankton dan jika sudah mencapai tingkat kepadatan tertentu perkembangan
zooplankion akan berkurang sedangkan fitoplankton bertambah (Prasad, 1956).

Menurut Davis (1953), pada setiap perairan terdapat perkembangan
fitoplankton sedemikian rupa sehingpa suatu spesies lebih dominan daripada spesies-
spesies yang lainnya pada interval-interval vang agak pendek sepanjang ilahun.
Spesies yang dominan pada suatu bulan seringkali menjadi spesies yang langka pada
bulan berikutnya dan digamtikan oleh spesies iain yang lebih dominan. Selanjutnya
dikatakan bahwa kelimpahan fitoplankton dalam suatu perairan mempunyal variasi
tertentu sepanjang tahun dan akan berulang pada tahun berkutnya.

Distribusi vertikal fitoplankton menunjukkan bahwa kensentrasi maksimum
sedikit terdapat di bawah lapisan permukaan. Hal mi diduga karena adaptasi
fitoplankton terhadap intensitas cahaya yang rendah, stabilitas vertikal air, laju
penenggelaman fitoplankton, konsentrasi zat-zat hara dan pemangsaan (Nontji, 1993).

Davis (1955), menyatakan distribusi fitoplankton yang tidak merata dalam

suatu perairan disebabkan oleh angin, aliran air yang masuk, arus, kedalaman



perairan, variasi kadar nulrien, upwelling, akiivitas grazing, dan adanya dua massa air
yang bercampur. Distribusi lokal fitoplankion juga dapat disebabkan oleh adanya
dramnase dari daratan.

Eksistensi diatom di perairan dipengaruhi oleh siklus musim sepanjang tahun,
siklus mwsim (pergantian musim dalam setahun) akan mempangaruhi  kondisi
lingkungan perairan, termasuk produksi primernya. Pergantian musim sepanjang
tahun sangat erat kailannya dengan jumlah sinar (intensitas) matahari yang jatuh ke
permukaan bumi. Didaerah temperate dan laut dingin kita menganal 4 musim dalam
setahun, yaitu musim semi, musim panas, musim gugur, dan musim dingin, Didaerah
tropis (seperti Indonesia) dalam setahun kita hanya mengenal dua musim, vaitu
musim panas dan musim hujan yang tidak memperlihatkan perbedaan ekstrim
terhadap perubahan kendisi lingkungan perairan dan kehidupan biota didalamnya,
termasuk kehidupan diatoin ( Basmi, 1999,

Penyebaran fitoplankton di perairan didoninasi oleh Bacillariophyceae
(diatom), Cyanophyceae dan Chlorophyceae. Besarnya kelas Bacillariophyceae
disebabkan karena fitoplankton dari kelas tersebut mempunyai sifat yang mudah
beradaptasi dtnga.ﬁ lingkungan, h::r:fiﬂit kosmopolit, tahan kondisi ekstrim dan
mempunyal dava reproduksi yang tinggi (Odum, 1971).

Menurut Nontji (1993), di perziran Indonesia diatom (Bacillariophyceae) paling
sering ditemukan, kemudian dinoflagellata. Algae biru jarang dijumpai, tetapi bila
muncul sering populasinya sangat besar. Selanjuinya dikatakan bahwa di perairan

pantai Laut Jawa, diatom dari marga Skeletonema, Chaetaceros, Bachteriastrum, dan



Rhizasolenia sangat sering dijumpai. Acapkali dijumpai ledakan populasi (blooming)
Skeletonema yang membuat air berwarna hijau kecoklat-coklatan. Plankion estuaria
miskin dalam jumlah spesies. Diatom seringkali mendominasi fitoplankton, tetapi
dinoflagellata dapat menjadi dominan selama musim panas dan dapat tetap dominan
lermasuk Skelefonema, Asterionella, dan Melosira. Genera dinoflagellata yang sering

melimpah termasuk Gymnodinium, Gonvawlax, Peridinium, dan Ceratium,

Kelimpahan fitoplankton

Kelimpahan fitoplankton diartikan sebagai jumlah individu fitoplankton per
satuan volume air yang biasanya dinyatakan dalam jum]ﬁh individu atau sel
fitoplankton/m’ atau per liter air. Pada dasarnya sangal sukar untuk mepentukan
kelimpahan fitoplankton dalam sejumlah air teitentu. Walaupun kalkulasi dalam
jumlah sel fitoplankton dapat dilakckan sereliti mungkin, namun jumlah tersebut
berubuh-ubah dengan kisaran yang besar, selingga sulit untuk mengkonversi dugaan
tersebut menjadi ukuran kelimpahan dari fitoplaniton (Sachlan, 1972).

Boyd (1979) menyatakan populasi fitoplankton senantiasa mengalami
perubahan dalam komposisi jenis dan jumlahnya. Penyebab terjadinya fluktuasi
fitoplankton adalah karena perbedaan kualitas air {terutama unsur hara) juga karena

adanya pengambilan oleh zooplankton dan ikan pemakan plankton serta akumulasi

dari sisa-sisa metabolisme yang bersifat racun.



Davis  (1955) menyimpulkan  bahwa meledaknya kelimpahan populasi
fitoplankion suatu spesies disebabkan oleh adanya rangsangan dari organisme
tersebut dan ditunjang oleh faktor lingkungan vang sesuai,

Faktor-fakior penting yang mempengaruhi variasi kelimpahan dan produksi
fitoplankton yaitu (a) eurah hujan yang membawa zat hara dari darat ke laut melalui
sungai (b) adanya pengadukan yang disebabkan oleh angin yang kuat sehingga zat
hara yang ada di dasar terbawa ke atas. Hal ini terjadi di laut dangkal, siang di laut
dalam dengan adanya suatu proses upwelling dapat membawa zat hara tertimbun di

lapisan bawah permukaan (Davis,1955).

Komposisi Fitoplankton

Fitoplankton yang paling penting di laut adalah diatom dan dinoflagellata.
Grup-grup yang kurang penting penyebarannya di laut ditinjau dari sepi ekonom
termasuk Myxophyceae, Chlorophyceae, Phacophveeac dan Rhodophyceae. Ketiga
kelompok terakkir ini di laat hampir seluruhnya berukuran besar vang wumbuh di
sepanjang tepi pantai dan terumbu karang yang sumbangannya terhadap fitoplankton
sangat kecil (Basmi, 1999).

Perbedaan komposisi jenis fitoplankton yang terdapat dalam perairan
disebabkan karena masing-masing jenis mempunyai toleransi sendiri-sendiri terhadap
keadaan lingkungan. Di samping itu komposisi yang terjadi di antara biota-biota

hidup perairan, baik akibat kompetisi dalam mendapatkan ruang, oksigen, makanan,
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maupun cahaya matahari juga sangat berpengaruh terhadap kelimpahan dan
keragaman fitoplankton di perairan (Odum, 1971).

Komposisi fitoplankton dapat memberikan petunjuk tentang massa air laut, Di
perairan estuaria dan perairan pantai umumnya kelompok diatom selalu mendominasi
komposisi fitoplanktion. Kondisi seperti ini disebabkan oleh kemampuan reproduksi
dari dialom yang lebih besar dibandingkan dengan kelompok fitoplankton lainnya,
Pada saat terjadi peningkatan konsentrasi zat hara, diatom mampu melakukan
pembelahan mitosis sebanvak 3 kali dalam 24 jam. Dinoflagellata hanya mampu
melakukannya satu kali dalam 24 jam pada kondisi zat hara vang sama. Dengan
demikian diatom selalu akan memanfaatkan pasokan zat hara dari darat (melaiui
zliran air sungai) lebik cepat dan lebih efektif daripada dinoflagellata. Namun
demikian dinoflageliata mampu memanfaatkan zat hara dalam konsentrasi vang lebih
rendah (Praseno, 2000).

Oleh karenanya komposisi fitoplarkton di laut lepas atau samudera dengan
kandungan zal hara lebih rendah menunjukkan perbandingan yang seimbang antara
diatom dan dinoflagellata atau bahkan kelompok dinoflagellata dapat mendominasi
fitoplankton. Kelompok dinoflagellata merupakan kelompok penting kedua setelah
diatom. Separoh dari anggota kelompok ini iidak mempunyai pigmen untuk
melakukan fotosintesis, sehingga untuk hidup perlu “memakan™ zat organik yang

tersedia (Praseno, 2000).
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Peranan Fitoplankton II"\ PO ‘_ ;_f

Salah satu fakior yang merupakan dasar untuk mmnl:ia:nlg?gkat !_tli_zgubtfran
perairan adalah keadaan filoplankton karena organisme tersebut sang;t berpengaruh
langsung maupun tidak langsung bagi ikan serta organisme lainnya sehinppa
menghasilkan oksigen dan juga menentukan zat organik dari bahan anorpanik melalui
proses fotosintesis (Vaas, 1954),

Nontji (1993), menyatakan bahwa fitoplankton sebagai tumbuhan yang
mengandung pigmen klorofil maupun melaksanakan reaksi fotosintesis dimana air
dan karbondioksida dengan adanya sinar surya dan garam-saram hara dapat
menghasilkan senyawa organik. Karena kemampuannya membentuk zat organik dari
zal arorganik maka fitoplankton disebut sebagai produser primer, merupakan pangkal
rantai makanran dan merupakan dasar yang mendukung kehidupan seluruh biota laut
lainnya. Dengan demikian peraivan yang mempunyai produktivitas primer
hitoplanktonnya tinggi akan mempunyal potensi sumberdaya hayati yang besar pula.

Fitoplankton merupakan makanan bagi berbagai jenis ikan dan udang yang
menempati tingkat produser pertama dalam aliran energi (Odum, 1971). Fitoplankton
sebagai produser primer di perairan merupakan salah satu kehidupan bagi seluruh
organisme hewani. Disamping 1tu juga fitopiankton sebagai penghasii vksigen terlanm

dalam perairan.




Ernanto  (1994) dan Junindra (2002) menyebutkan beberapa fungsi dan
peranan fitoplankton sebagai berikut:

" Sebagai produsen oksigen dalam air

* Sebagai makanan alami zooplankion dan beberapa jenis ikan dan udang
kecil

= Fitoplankton yang mati akan tenggelam ke dasar perairan dan dalam
keadaan anaerob akan diuraikan menjadi bahan organik

" Membantu menyerap senyawa yang sangat berbahaya bagi organisme dasar

seperti NH; (ammonia) dan H,S (hidrogen sulfida).

Indeks keanekarapaman
Indeks keanckaragaman ataw “Diversity Index” diartikan sebagai suatu
gambaran secara matematik yang mnelukiskan struktur informasi-informasi mengenai
Jjumlaiy spesies suatu organisme, Suatu cars yang paling sederhana untuk menyatakan
indeks keanekaragaman yaitu dengan menentukan persentase komposisi dari spesies
di dalam sampel. Semakin banyak spesies yang terdapat dalam suatu sampel, semakin
besar keanekaragaman, meskipun harga ini juga sangat tergantung dari jumlah total

individu masing-masing spesies {Kaswadj, 1976) .
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Indeks keanckaragaman dapat dijadikan petunjuk seberapa besar tingkat
pencemaran sualu perairan. Dasar penilaian kualitas air berdasarkan nilai indeks
keanekaragaman dapat dilihat dalam Tabel 1.

‘Tabel 1. Kriteria Kualitas Air Berdasarkan Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiever
(Wardoyo, 1974)

Nilai Indeks Kualilas Air Sumber
3,0-4,5 Tercemar sangal ringan
20-3, _— .
0-3,0 l'creemar ringan Shetty et al (1963)
1.0-2.0 Tercemar sedang
0,0-1,0 Tercemar berat

Indeks Keseragaman

Dalam suvatu komunitas, kemerataan individu tiap spesies dapat diketahui
dengan menghitung indeks keseragaman. Indeks keseragaman ini merupakan suatu
angka yang tidak hersatuan, yang besarnya antara 0 — 1, semakin kecil nilai indeks
keseragaman, semakin kecil pula keseragaman suatu populasi, berarti penyebaran
jumlah individu tiap spesies tidak sama dan ada kecenderungan bahwa suatu spesies
mendominasi populasi tersebut. Sebaliknya semakin besar nilai indeks keseragaman,
maka populasi menunjukkan keseragaman, yang berarli bahwa jumlah individu tiap

spesies boleh dikatakan sama atau merata (Pasengo, 1995).




Kriteria komunitas lingkungan perairan berdasarkan nilai indeks keseragaman
dapat kita lihal pada tabel dibawah inj -

Tabel 2. Kriteria Komunitas Lingkunpan Perairan Berdasarkan Nilai Indeks

Keseragaman
Nilai Indeks Keseragaman (E) Kondisi Komunitas
0.00 < E < 0,50 Komunitas berada pada kondisi terlekan B
0,50 < E < 0,75 Komunitas berada pada kondisi labil
0,75 < E< 1,00 Komunitas berada pada kondisi stabil

Sumber : Dahuri (1993)

Indcks Nominansi
Odun: (1971) menyatakan bahwa untuk mengetahui apakah suatu komunitas
didominasi oleh organisme tertentu maka dapat diketahui dengan menghitung indeks
domiransi (C) jika nilai mendekati 1 maka ada organisme tertentu vang mendominasi
suatu perairan dan sepauknya jika nilai C mendekati 0 maka tidak ada organisme

yang dominan.




Parameter Lingkungan

1. Unsur Hara
MNitrat

Senyawa nitrogen dalam air laut terdapat dalam 3 bentuk utama yang berada
dalam kesetimbangan, yaitu amoniak, nitrit dan nitrat, Kesetimbangan tersebut sangat
dipengaruhi oleh kandungan oksigen bebas dalam air. Pada saat kadar oksigen
rendah, keseimbangan bergerak menuju amoniak, sedangkan pada saat kadar oksigen
tinggi keseimbangan bergerak menuju nitrat. Dengan demikian, nitrat merupakan
hasil akhir dari oksidasi nilrogen dalam air Jaut. Secara termodinamik merupakan
senyawa nitrogen paling stabil dengan adanya oksigen bebas yang cukup dalam air
laut {Hutagalung dan Rozak. 1997),

DM perairan laut, nitrat digambarkan schagai senyawa mikronutrient
pengontrol produktivitas primer di lapisan permukaan eufotik. Kadar ritrat di daerah
eufotik sangat dipengaruhi oleh transportasi nitrat ke daerah tersebut, oksidasi
amoniak oleh mikroorganisme dan pengambilan nitrat untuk produktivitas primer
(Grasshoff, 1976). Menurut Wardoyo (1974) sumber utama unsur nitrogen dalam air
berasal dari limbah atau buangan unsur nitrogen yang berupa bahan organik protein
dari senyawa anorganik seperti pupuk nitrogen.

Nitrat (NO;) adalah bentuk utama nitrogen di perairan alami dan merupakan

nutrien utama bagi pertumbuhan tanaman dan algae. Nitrat sangat mudah larut dalam




air dan bersifat stabil, Senyawa ini dihasilkan dari proses oksidasi sempuma senyawa
oksigen di perairan. Nitrifikasi yang merupakan proses oksidasi amonia menjadi nitrit
dan nitrat adalah proses yang penting dalam siklus nitrogen dan berlangsung pada
kondisi acrob. Oksidasi amonia menjadi nitrit dilakukan oleh bakteri Nitrosomonas,
sedangkan oksidasi nitrit menjadi nitrat dilakukan oleh bakteri Nifrobacter, Kedua
jenis bakteri tersebut merupakan bakteri kemotrofik, vaitu bakteri yang mendapatkan
energi dari proses kimiawi (Novotny dan Olem, 1994,

Nitrosomonas
2NHy + 3Oy » 2NOy + 4H +2H,0

Milrobacter
2NO;y + O " 2 NO,

Mitrogen merupakan unsur yang sangal penting bagi pertumbuhan fitopiankton
dan irerupakan salah satu unsur ntama dalam pembentukan protein. Selain itu juga
diperlukan dalam proses fotosintesis yang diserap dalam bentuk nitrat, kemudian
diubak menjadi protein dan selanjuinya menjadi sumber makanan bagi ikan
(Koesochiono, 1981).

Kadar nitrat pada perairan alami hampir tidak pernah lebih dari 0,1 mg/ltr.
Kadar nitrat Jebih dari 5 mg/ltr menggambarkan terjadinya pencemaran antropogenik
yang berasal dari aktivitas manusia dan tinja hewan. Kadar nitrat yang lebih dari 0,2
mg/ltr dapat menyebabkan terjadinya eutrofikasi (pengayaan) perairan, yang
selanjutnya menstimulir  pertumbuhan  algae dan tumbuhan air secara pesat

{blooming). Pada perairan yang menerima limpahan air dari daerah pertanian yang
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banyak mengandung pupuk, kadar nitrat dapat mencapai 1.000 mg/ltr (Davis dan
Cormnwell, 1991)

Kandungan nitrat dalam kadar vang berbeda dibutuhkan oleh setiap jenis
algae untuk keperluan pertumbuhannya. sedangkan kadar nitrat agar mikroalgae
(fitoplankton) dapat tumbul optimal diperlukan berkisar 0,9 — 3,5 mg/ltr. Apabila
kadar nitrat di bawah 0,1 atau di atas 45 mg/lir maka nitrat merupakan fakior
pembatas (Tambaru dan Samawi, 1996)

Siklus Nitrogen terdapat dua bagian yaitu 1) pemanfaatan nitrat oleh
fitopiankton melaiui proses fotosintesis vang menghasilkan asam-asam amino dan 2)
proses 1cgenerasi nitrogen lerbagi dua yaitu: perubahan dari nitrogen orgaruk yang
merupakan produk awal meujadi nitrat oleh bakteri yang merupakan produk akhir
serta dekomposisi organix nitregen menjadi amoniak melalui penguraian detritus dan
hasil ekskresi (Mucntar, 1999). Lebih lanjut dikatakan bahwa kebcradaan nitrat Juga
di lapisan permukaan laut diatur oleh proses biolegi dan fisika. Pemanfaatan nitrat
oleh fitoplankton terjadi selama berlangsungnya fotosintesis dan bergantung dari
intensitas sinar matahari.

Distribusi kadar nitrat semakin tinggi menuju ke arah pantai, dan kadar
iertingginya bissanya ditetoukan di peiairan muara. Peninghaian kadar niteat di jaot
disebabkan oleh masuknya limbah domestik atau pertanian (pemupukan) yang
umumnya mengandung banyak nitrat (Hutagalung dan Rozak, 1997).

Nitrat dapat digunakan untuk mengelompokkan tingkat kesuburan perairan.

Perairan oligotrofik memiliki kadar nitrat antara 0 — 1 mg/liter, perairan mesotrofik




meniliki kadar nitrat antara | - 5 mg/liter, dan perairan eutrofik memiliki kadar nitrat

vang berkisar antara 5 - 50 mg/liter (Weizel, 1975).

Fosfat

Fosfor yang terkandung dalam air laut baik yang terlarut maupun yang
tersuspensi berada dalam bentuk anorganik dan organik. Yang berada dalam bentuk
stnyawa anorganik terutama terdiri dari ortofosfat dan polifosfat (tri-dan pirofosfat),
sedangkan yang berada dalam bentuk senyawa organik terdiri dari gula fosfat dan
hasil-hasil oksidasinya, nukleoprotein dan fosfoprotein. Senyawa anorganik fosfat
yang terkandung dalam laut umumnya berada dalam bentuk ion (orto) asam fosfar,
H3POy kira-kira 10 % dari anorganik fosfat terdapat sebagai ion PO,’ dan sebagian
besar (90%) dalam bentuk HPO,’ (Hutagalung dan Rozak, 1997)

Menurat Millero dan John (1991) keberadaan berbagai bentuk fosfat di laut
dikendalikarn oleh proses biologi dan fisika. Pemanfaatan fosfat oleh ftoplankton
terjadi selama proses fotosintesis. Banyaknva ftoplankton dimakan oleh zooplankton
yang dalam prosesnya menghasilkan fosfat. Hidrolisis fosfat organik terjadi dengan
cepat melalui proses fosforilase. Proses dekomposisi fitoplankton yang mati juga
berperan dengan bantuan bakteri penghasil P organik.

Wardoye (1974) mengemukakan kategori kesuburan perairan berdasarkan
kandungan fosfat yaitu kandungan fosfat yang lebih kecil dari 0,020 ppm termasuk
perairan yang kesuburannya rendah; 0,021-0,050 ppm kesuburannya cukup; 0,051-

0,100 ppm kesuburannya baik; 0,101-0,200 ppm kesuburannya baik sekali dan
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perairan yang kesuburannya sangat baik sekali, h—

Menurut Hutagalung dan Rozak (1997), pola sebaran fosfat secara vertikal
menunjukkan konsentrasi fosfat  semakin tinggi seiring dengan bertambahnya
kedalaman. Hal ini berhubungan dengan laju sengambilan fosfal untuk fotosintesis
oleh organisme laut dan tenggelamnya partike! fosfat ke lapisan yang lebih dalam.

Wardoyo (1974) menyarankan agar kandungan dalam perairan tidak lebih dari
50 ppm agar kualitas perairan tetap baik, karena fosfat hanya dalam bentuk oo vang
dJapat diserap oleh tumbuh-tumbuhan, maka kandungan orto fosfai yang terlarut
dalam air menunjukkan kesuburan perairan tersebut.

Koesoebiono (1981) mengklasifikasikan fosiai yang terkandung di dalam
perairan laut berdasarkan suhu dan selinites normal. Menurutnya bahwa 87 % dari
fosfat adalzh orto-fosfat (HPOLP), 12% sebazai POLP dan 1% sebagai H,POLF.
Bahwa oncfesfat merupakan fosfat anorganik sebagai salah satu bentuk fosfor (P)
yang terlarut dalam air yang terdir: dari ion-ion H:POy", HPO,", dan PO,

Fosfat sangat berpengaruh terhadap penyebaran dan jenis fitoplankton pada
perairan, Perairan yang memiliki nilai fosfat rendah (0,00 — 0,02 ppm) akan
didominasi oleh Diatom. Pada perairan yang memiliki nilai fosfat sedang (0,02 — 0,05
ppm) akan didominasi oleh jenis Chloraphyceae, sedangkan dengan nilai fosfat yvang
tinggi (0,10 ppm) didominasi oleh jenis Cyanophyceae (Kaswadji dkk, 1993).

Dalam air laut kadar rata-rata fosfat adalah sekitar 2 ppm, kadar ini akan

semakin meningkat dengan masuknya limbah domestik, industri dan pertanian yang

-
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perairan yang kandungan fosfat lebih besar dari 0,200 ppm dikﬂtfﬁﬂfikﬂn sebagal ;’F




banyak mengandung fosfat ke perairan. Peningkatan kadar fosfat dalam laut akan

menyebabkan terjadinya blooming fitoplankion.

2. Fisika Kimia Perairan

Suhu

Suhu air laut merupakan salah satu fakior yang sangal menentukan bagi
organisme di laut karena sangat mempengaruhi baik aktifitas metabolisme maupun
perkembangbiakan dari organisme-organisme tersebut (Hutabarat dan Evans, 1983).
Di Wilayah tropis, suhu air permukaan laut rata-rata berkisar antara 24-27 °C, dengan
suhu minimum 20 °C dan subu maksimum 30 °C (Koesoebiono, 1981).

Koesoebiono (1981) menyatakan, di wilayah tropik suhu air di permukaan
laut rata-rata antara 24 °C dan 27 °C, dengan suhu minimum 20°C dan suhu
maksimum 30 °C. Secara alamiah subu air permukaan memang merupakan lapisan
hangat karens mendapat radizsi matahari pada siang hari disebabkan cleh adanyva
kerja angin, maka di lapisan teratas sempai kedalaman kira-kira 50-70 meter terjadi
pengadukan sehingga di lapisan tersebut terdapat suhu hangat (sekitar 28 °C) yang
homogen. Di perairan dangkal lapisan homogen ini berlanjut hingga ke dasar (Nontji,
1993),

Jusup ( 2000 ) menyatakan bahwa kehidupan plankton membutuhkan suhu
vang berkisar antara 26 °C- 35 °C, untuk perkembangan fitoplankton memerlukan
suhu antara 20 °C - 30 °C. Jika suhu naik maka laju metabolisme air juga akan naik

sehingga kebutuhan oksigen terlarut bagi organisme perairan akan meningkat dua kal;
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lipat dengan adanya kenaikan suhu 10 °C, Sedangkan Ramlan (1998) menyatakan j

mrmme—
bahwa suhu optimal bagi perkembangan fitoplankton adalah 25 °C - 30 °C.

Suhu dapat mempengaruhi laju fotosintesis di lawt, baik secara langsung
maupun tidak langsung. Pengaruh secara langsung yakni suhu berperan untuk
mengontrol reaksi kimia enzimatik dalam proses fotosintesis. Tingginya subu dapat
menaikkan laju maksimum fotosintesis (P,), sedangkan pengaruh secara tidak
langsung yakni dapat merubah struktur hidrologi kolom perairan yang dapat
mempengaruhi distribusi fitoplankton (Tomascik er al, 1997). Secara umum laju
fotosintesis fitoplankion meningkat dengan meningkatnya subu perairan, akan tetapi
akan menurun secara drastis setelah mencapai titik suhu tertentu. Hal ini disebabkan
karena setiap spesies fitoplankton selalu beradaptasi terbadap suatu kisaran suhu
lertentu. Selanjutnya dikatakan bahwa jika suhu perairan meningkat maka daya larut
oksigen berkurang dan scbaliknya kandungan karbondivksida dalam perairan akan
bertambah.

Suhu permukaan laut tergantung pada beberapa faktor, seperti presipitasi,
evaporasi, kecepatan angin, intensitas cahaya matahari, dan faklor-faktor fisika yang
terjadi di dalam kolom perairan. Presipitasi terjadi di laut melalui curah hujan yang
dapat menurunkan suhu perinukaan laui, sedangkan evaporasi dapal meningkaibkan
suhu permukaan akibat adanya aliran bahang dari udara ke lapisan permukaan
perairan. Menurut McPhaden dan Hayes (1991}, evaporasi dapat meningkatkan suhu
kira-kira sebesar 0,1 °C pada lapisan permukaan hingga kedalaman 10 m dan hanya

kira-kira 0,12 °C pada kedalaman 10 — 75 meter.
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Salinitas

Nybakken (1988) menyatakan bahwa salinitas adalah garam-garam terlarut
dalam satu kilogram air laut dan dinyatakan dalam satuan per seribu. Selanjutnya
Nontji (1993) menyatakan bahwa dalam air laul terlarut macam-macam garam
terutama natrium khlorida, selain itu juga terdapat pula garam-garam magnesium,
kalium dan sebagainya, Sedangkan Koesoebiono (1981) menyatakan bahwa salinitas
adalah ukuran bagi jumlah berbagai zat padat yang larut dalam suatu satuan volume
air dan dinyatakan dalam permil. Salinitas didefenisikan sebagai jumlah seluruh zat
yang larut dalam satu kilogram air laut dengan anggapan bahwa seluruh karbonat
telah diubah menjadi oksida, semua bromida dan iodida diganti dengan klorida dan
semua zat organik mengalami oksidasi sempurna

Organisme laut termasuk fitopiankton mempunyai kemampuan yang berbeda-

beda untuk menyesuaikan diri terhadap kisaran kadar garam. dan ini merupakan
faktor penentu tevhadap selektifitas dan penyebarannya (Prescott, 1963). Selanjutnya
dikatakan bahwa dalam hal produktivitas, kadar garam merupakan faktor vang tidak
terlalu penting jika dibandingkan dengan sejumlah faktor pembaias lainnya di
perziran tawar (sungai). Sedangkan salinitas optimum untuk pertumbuhan
fitoplankton yaitu 10-40 (Raymont, 1980;Pasengo, 1995).

Diprediksi beberapa kisaran salinitas untuk tiap-tiap kondisi daerah
antara lain untuk air tawar 0-0.5 %o, air payau 0.5 - 17 % di laut. Di perairan

pantai karena terjadi pengenceran yang dipengaruhi oleh aliran air sungai,
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salinitasya dapat turun rendah sebaliknya di daerah yang terjadi penguapan
salinitasnya dapat meningkatl tinggi.

Salinitas  mempunvai  peranan penting  dalam  kehidupan  organisme,
misalnya dalam hal distribusi biota laut. Salinitas merupakan parameter yang
berperan dalam lingkungan ekologi laut, Beberapa organisme ada yang tahan
terhadap perubahan salinitas yang besar, ada pula yang tahan terhadap salinitas
vang kecil (Nybakken, 1988),

Selanjutriva Sachlan ( 1972) menvatakan pada salinitas 0 — 10 % hidup
plankton air tawar, pada salinitas 10 — 20 % hidup plankton air tawar dan laut

sedangkan pada salinitas yang lebih besar dari 20 % hidup plankton air laut,

Oksigen Terlarut

Oksigen ierlarut mer:pakan parameter hidrobiologis yang sangat penting
karena keberadaannya mencntvkan hidup maiinya organisme. Penurunan kualitas air
dapat disebabkan oleh adanya senyawa organik yang berlebihan, Senyawa inl akan
dirombak oleh bakteri dengan menggunakan oksigen terlarut, akibatnya konsentrasi
oksigen terlarut turun mencapai lingkat terendah sehingga dapat mengganggu
keseimbangan ekologis perairan (I'»;'Ianaliat\, 1979; Fardiaz, 1992},
Oksigen terlarut dibutuhkan oleh organisme perairan melalui respirasi untuk
pertumbuhan, reproduksi, dan kesuburan. Oksigen di perziran bersumber dari difusi
udara, fotosintesis fitoplankton dan tumbuhan air lainnya, air hujan dan aliran

permukaan yang masuk. Oleh karena itu tinggi rendahnya kadar oksigen dalam air
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banyak bergantung pada kondisi gelombang, suhu, salinitas, tekanan parsial gas-pas
yang ada di udara maupun di air kedalaman serta polensi biotik perairan, Makin
tinggi suhu, salinitas dan tekanan parsial gas-gas yang terlarut di dalam air maka
kelarutan oksigen dalam air makin berkurang (Odum, 1971).

Pada siang hari, ketika matahari bersinar terang, pelepasan oksigen oleh proses
fotosintesis yang berlangsung intensif pada lapisan eufotik lebih besar dari pada
oksigen yang dikonsumsi oleh proses respirasi. Kadar oksigen terlarut dapat melebihi
kadar oksigen jenuh (saturasi) sehingga perairan mengalami supersaturasi (Jeffries
and Mills, 1996).

Pada malam hari, fotosintesis berhenti tetapi respirasi terus beriangsung. Pola
perubahan kadar oksigen ini mengakibatkan terjadinya fluktuasi harian oksigen pada
lapisan eufotik perairan. Kadar oksigen maksimum terjodi pada sore hari, sedangkan
kadar minimam terjadi pada pagi hari (Jeffries and Mills, 1995).

Menurut Benezja (1967), oksigen terlarut di dalam perairan mempunvai standar
baku yang dapat dijadikan sebagai referensi untuk mengklasifikasikan kondisi

perairan. Adapun Standar baku mutu DO untuk suatu perairan, adalah sebagai

beribkut:
Tabel 3. Standar Balu Mutu DO 4i Porgiran {Bencria, 1967
DO (ppm) Kondisi Perairan
=30 Tidak Produktif
3.0-50 Kurang Produktif
S:D o ?rﬂ Fmduklif
=70 Sangat Produktif
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Oksigen adalah suatu zal yang sangal esensial bagi pernafasan dah\)n&r‘upakan_ L
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suatu komponen yang utama bagi metabolisme ikan dan organisme Jai;tunya-ﬁagéﬁ
di perairan bersumber dari difusi udara, fotosintesis foplankton dan tumbuhan air
lainnya, air hujan dan aliran permukaan yang masuk, sehingga tinggi rendahnya kadar
oksigen dalam air banyak bergantung pada kondisi gelombang, suhu, salinitas,
tekanan parsial pas-pas yang ada di udara maupun di air, kedalaman serta potensi
biotik perairan. Makin tinggi suhu, salinitas dan tekanan parsial gas-pas terlarut di
dalam air, maka kelarutan oksigen dalam air makin berkurang (Odum, 1971).

Oksigen dibutuhkan oleh semua organisme, termasuk plankton. Pada siang
hari proses fotosintesis akan menghasilkan pelembung oksigen yang akan
dimanfaatkan oleh organisme laut termasuk zooplankton, Pengurangan oksigen da'am
air dapat mengurangi kecepaian tumbuh dan menvebabkan kematian. Menurut
Pescord (1975) kelarutan oksigen 2 ppm sudah cukup untuk mendukung kehidupan

biota akuatik, selama perairan tersebut tidak mengandung bahan toksik.

iekeruhan

Kekeruhan adalah suatu ukuran biasaan cahaya di dalam air yang discbabkan
oleh adanya koloid dan suspensi dari suau polutan antara lain limbah organik
buangan industri. Kekeruhan juga disebabkan oleh senyawa-senyawa yang berasal
dari organisme nabati sepeti tannin, asam humus, gambut, plankton, dan tanaman air,
Selain itu juga warna air dapat disebabkan oleh ion-ion logam besi, mangan, tembaga,

yang mungkin berasal dari buangan industri, sampah dan sebagainya yang terkandung
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dalam  perairan, Selanjutnya dikatakan bahwa kekeruhan pada perairan  alami
merupakan salah salah saiu faktor penting yang mengontrol produktivitas. Kekeruhan
mempengaruhi penetrasi cahaya matahari dan oleh karenanya dapat membatasi proses
fotosintesis dan produkiivitas primer perairan (Wardoyo, 1974),

Nybakken (1988) menyatakan bahwa karena besarnya jumlah partikel dalam
perairan estuaria, setidak-tidaknya ada waktu tertentu dalam setzhun air menjadi
sangal keruh. Kekeruhan tertinggi terjadi pada saat aliran air maksimum, kekeruhan
biasanya minimum di dekat mulut estuaria karena sepenuhnya berupa air laut.

Boyd (1979) menvatukan kekeruhan dapat disebabkan oieh suspensi
partikel, yang secara langsung dan tidak langsung akan mempengaruhi organisme
perairan.  Kekeruhan karena Jumpur yang membatasi penctrasi cahaya atahari
sehingga hanya dapat menembus ke dalam perairan sekitar 30 cm sudah menggangu
pertumbuhsn fitoplankton. Menurut Baka (1996) bahwa kekeruhar perairan vang

kurang dari 5 NTU tergolong perairan yang jernih.

Derajat Keasaman

MNilai pH merupakan hasil pengukuran kosentrasi ion hidrogen dalam
larutan dan menunjukkan keseimbangan antara asam dan basa air. Adanya karbonat,
hidroksida dan bikarbonat meningkatkan keasamannya (Saeni, 1989).

Boyd (1979) menyatakan bahwa pH air sangat dipengaruhi oleh

karbondioksida sebagai substansi asam. Fitoplankton dan vegetasi air lainnya



mengurangi konsentrasi karbondioksida dalam air selama proses fotosintesis sehingga
pH air akan turun selama malgm hari,

Milai pH suatu perairan adalah salalh satu parameter yang cukup penting
dalam memantau kualitas air. Nilai pH dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain
aktifitas biologis misalnya fotosiniesis dan respirasi organisme (Pescod, 1973) .

Suatu perairan dengan pH 5.5 - 6,5 dan pH vang lebih besar dari 8.5
termasuk perairan yang tidak produktif, perairan dengan pH antara 7.5 - §35
mempunyai produksi yang sangat tinggi (Kaswadji, 1976). Sedangkan menurut
Pescod (1973), pH yang ideal untuk kehidupan makanan alami dalam perairan adalah

pH 6,5 =80,

Arus
Arus merupakan gerakan air permukaan yang umumnya disebabkan oleh

adanya angin yang bertiup (Hutabarat dan Cvans, 1985).

Nybakken (1988) menyatakan bahwa angin yang mendorong bergeraknya air
permukaan, menghasilkan suatu gerakan arus hcrizontal yang lambat dan mampu
mengangkut suatu volume air vang sangal besar melintasi jarak jauh di lautan, Arus
ini mempengaruhi penyebaran organisme laut dan juga menentukan pergeseran
daerah biogeografis melalui pemindahan air hangat ke daerah dingin atau sebaliknya.

Arus sangat berpengaruh terhadap penyebaran organisme terutama organisme
planktonik. Selain arus horizental, di lautan juga terjadi arus vertikal yang dapat

memindahkan air dari permukaan ke dasar laut dan sebaliknya. Hal ini disebabkan
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karena adanya perbedaan densitas lapisan-lapisan air, Apabila suhu lapisan air
permukaan lebil rendah dari suhy di lapisan air bawah akan mengakibatkan lapisan
air permukaan yang densilasnya lebih tinggi tenggelam dan lapisan air vang lebih
rendah akan terangkat naik ke permukaan. Hal ini mampu mengangkal nutrien yang
terendap pada kedalaman tertentu di dasar perairan ke permukaan sehingga mampu
dimanfaatkan oleh organisme permukaan terutama fitoplankton (Koesoebiono, 198 1),

Akibat yang paling menguntungkan  dari adanya arus dalah  adanya
kemungkinan transpor bahan-bahan makanan dari suatu daerah ke daerah lain. tetapi
ada pula kemungkinan bahwa bahan-bahan pencemar terangkut ke daerah yang lebih
luas. Arus dapat membantu menvebarkan organisme di dalam perairan, terutama
orgamsme-organisme planktonik, Arus juga menyebarkan telur dan lurva berbagai
newan akuatik sehingga dapat mengurangi persaingan makanan dengan induk mereka
(Koesuebiono, 1981). Selanjutnya oleh Wickstead (1963) mengatakan bahwa arus
sangat penting artinya bagi sebaran plankton di laut. Arus permukaan Maupun arus
dasar perairan menyebabkan plankion dapat tersebar tidak merata dalam volume air
laut.

Menurut Mason (1981) bahwa berdasarkan kecepatan arusnya maka perairan
dapat dikelompokkan berarus sangat cepat (>100 em/dtk), cepat (50-100 cm/dik),

lambat (10-25) em/dtk) dan sangat lambat (<10 em/dtk).






METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanukan pada bulan Oktober 2004 sampai dengan April 2005,

berlokasi di perairan Pulau Kodingareng, Kota Makassar. Selanjutnya identifikasi dan

analisis sampel dilakukan di Laboratorium Biologi Laut dan Oseanografi Kimia,

Jurusan  Ilmu  kelautan, Fakulias [lmu Kelautan dan Perikanan, Universitas

Hasanuddin.

Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian disajikan pada Tabel 4 dan 5:

Tabel 4. Alat yarg digunakan beserta kegunaannya dalam penelitian :

Lt-h Adat Keginaan

I | Plankton net Menyaring Fitoplankton

2 | Ember vol. 10 ltr Mengambil contoh air sampel

5 | Botol volune 25 ml Tempat sampel fitoplankton

4 | Butol samuoel Tempal sampel air laut

5 Thermometer Mengukur suhu

6 | Layang-layang arus Mengukur kecepatan arus

8 | Salinometer Mengukur salinitas

9 | GPS Menentuan posisi

10 | Kompas geologi Menenentukan arah arus

11 | Stopwatch Pengukur waktu

12 | Spektototometer Mengukur kandungan nitrat dan fosfat

13 | Buret+statif Menitrasi pengukuran O, terlarut

14 | PH micter Mengukur pH

15 | Turbidimeter Mengukur tingkat kekeruhan

16 | Cool box Tempat penyimpanan sampel

17 | Mikroskop Mengamati organisme fitoplankton

18 | SRC(Sedgwick Rafter Counting Cell) Menghitung jumlah fitoplankton
9 Pedoman identifikasi sampel

| Buku identifikasi
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Tabel 5, Bahan yang digunakan beserty kegunaannya dalam penelitian ini:
No _ Bahan Kegunaan
l Air laut Sampel N
2 MnS0y, NaOH+KI, Na,S035H:0, Amylum | Pereaksi sampel Oy terlarut
3 Larutan Brucine, H,50, Analisis kadar nitrat
[ 3 Larutan Pengoksid, H;B0; Anaiisis kadar losfat
4 | Formalin 4 % Pengawet sampel fitoplankion
| 5 | Agquadest Penetral sulinometer

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini meliputi kegiatan persiapan/ observasi lapangan,
penentuan stasiun, pengambilan sampel air dan pengukuran parameter pendukung,
analisis data serta penyusunan laporan akhir,
1. Tahap Persiapan

Meliputi studi literatur seita penguinpulan data penunjang yang berkaitan
dengan objek penelitian, ohsevasi awal meliputi survey lapangan untuk mengetahui
gambaian yang jelas mengena: kondisi umum lokasi penelitian serta mengidentifikasi
masalah vang ada pada lokasi tersebut.

2. Penentuan Stasiun

Penentuan titik stasiun didasarkan pada beberapa lokasi tertentu yang
dianggap mewakili Pulau kodingareng yang masing-masing stasiun terdiri dari 3 sub
stasiun. Stasiun I terletak di bagian Selatan, pada bagian stasiun tersebut ditunjang
oleh keberadaan ekosistern Padang lamun dan Terumbu karang. Pada stasiun [I

terletak sebelah Barat dimana terdapat ekosistem Terumbu karang dan stasiun 111




sebelah Baral daya dari Pulay Kodingareng, dilunjang oleh keberadaan ekosistem
Terumbu karang dan ekosiiem Padang lamun
3. Penpambilan Data
3.1 Metode pengambilan sampel
* Pengambilan sampel air dilakukan pada tiga stasiun vang masing-masing
terdiri dari 3 sub stasiun pada permukaan perairan. Pengambilan sampel
dilakukan pada 2 periode musim yaitu saat musim kemarau dan musim hujan.
* Pengambilan sampel plankion dilakukan dengan cara menvaring 40 liter air
laut dengun menggunakan plankton net, yang selanjutnya ditampung ke dalam
botol bervolume 25 ml, kemudian diawetkan dergan formalin 4 % sebanyak 4
letes dan dilakukan identifikasi lanjutan di laboratorium.
* Pengambiian sampel untuk anaiisis nitrat dan fosfat dilakukan dengan cara
mengambil sampel air kemudian dimasckkan dalam botol sampel, selanjuinyz
dimasukkan &e dalam cool box uniuk dianalisis di laboratorium Oscanografi
kimia
3.2. Metode pengukuran parameter Oseonografi

Adapun pengukuran kondisi perairan, dilakukan pengukuran secara langsung
di lapangan, yang meliputi pengukuran suhu, salinitas, oksigen terlarut, arah dan
kecepatan arus. Untuk pengukuran pH dan kekeruhan dilakukan di laboratorium

Jurusan [lmu Kelautan. Adapun metode pengambilan data kondisi perairan sebagai

berikut:
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Suhu (*C)

Pengukuran  syhy menggunakan thermometer, sampel air diambil pada
permukaan perairan dengan menggunakan gelas ukur, kemudian mencelupkan
thermometer ke dalam sampel, sclanjutnya membaca nilai skala yang tertera
pada thermometer.

Salinitas (*/,,)

Pengukuran salinitas menggunakan salinometer, sampel air diambil pada
permukaan perairan dengan menggunakan gelas ukur, kemudian mencelupkan
salinometer ke dalam sampel, selanjutnya membaca nilai skala yang tertera
pada salinometcr,

Kekeruhan (NTLI)

Pengukuran sampel kekeruhan dilakukan dengan menggunakan alat Turbadiiy
meier. Sampel air diambil pada kolom perairan untuk selanjutnva dickur
tingkai kekeruhannya di laboratorium,

Derajat Keasaman (pH)

Pengukuran sampel pH dilakukan dengan menggunakan alat pH merer.

Sampel air diambil pada kelom perairan untuk selanjutnya diukur kandungan

pH-nya di laboratorium.
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Kecepatan dan Arah Arus

Kecepatan arus diukur dengan menggunakan drifi floar (layang-lavang arus)
yang dilengkapi dengan 1ali berskala 15 meter Layang-layang arus dilepas ke
perdiran bersamaan dengan diaktifkannya stopwatch. Ketika tali menegang,
stopwalch dimatikan dan menghitung jarak tali, kemudian mencatat Jarak dan
wakiu yang digunakan sampai tali menegang. Untuk penentian arah arus
menggunakan kompas geologi, tujuannya untuk mengelahwi pola dan arah
pergerakan arus,

Perhitungan kecepatan arus menggunakan rumus :

‘I V=8/t

Dimana V : Kecepatar: arus (m/dtk)

S :Jarak (m)

t : Waktu {dik)
Oksigen Terlarui (D)
Pengukuran parameter oksigen terlarut (DO) menggunakan metode titrasi,
Sampel air dimasukkan ke dalam botol terang sampai penuh dan diusahakan
agar tidak terjadi gelembung udara. Selanjutnya ditambahkan 2 ml larutan
MnSQ4, kemudian ditambahkan 2 mi iarutan NaOH, lalu dikocok perlahan
sampai terbentuk endapan coklat. Selanjutnya ditambahkan 2 ml larutan
H,S0s untuk menghilangkan endapan. Sampel yang telah diberi pelarut
diambil sebanyak 100 ml dan dimasukkan ke dalam labu Erlenmeyer. Dititrasi

dengan menggunakan Natrium Tie Sulfat 0,02 N sampai wama sampel
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berubah dari coklat menjadi kuning muda, kemudian diliimhahkan E' Li:r.ez-:. !

indikator amylum schingga warna kuning muda berubah menjadi biru l!.lﬂ.'-;‘;-}
Kemudian dititrasi lagj sampai warna sampel berubah dari biru tua menjadi
bening, lalu mencatat Jumlah Natrium Tio Sulfat yang digunakan.

Perhitungan Oksigen Terlarut menggunakan rumus (APHA, 1992) ;

Dimana : 1000 : mil air per liter
100 : mil air contoh vang dititrasi
P : Jumlah Na;S»03 5H50 vang digunakan
0,16 : Jurnlah mg cksigen yang seiara dengan Nay;S,0; SH,0
= Analisis sampel
Untuk mengidcntifikasi fitoplankton, maka dilakukan pengamatan sampe! di
bawaih mikroszop dengan hantuar Sedgwick Rafter dan diidentifikasi dengan
menggunakan buku petunjuk identifikasi Sachlan (1972), Davis (1953),
Newell {1977} dan Yamaji (1976).

»  Analisis Laboratorium

Pengukuran nitrat dan fosfat dengan menggunakan metods yong

dikembangkan oleh APHA (1992) dengan alat spektrofotometer dengan

prosedur analisisnya sebagai berikut:




Analisis Nitray dengan Metode Brucine. vakni:

l. Pipet 2 m sampel + 8 tetes larutan Brucine sulfat + 2 ml H250,

2. Didiamkan selama 30 menit, kemudian diskor dengan menpgunakan

spektrofoiometer dengan panjang pelombang 420 nm

Perhitungannya:

Dimana:

6,69 = Pembuaian standar NO,

abs = Memantulan spekira NO,

Analisis Fosfat denpan inetode asam Askurbik, yakni:

I. Zml sampel + 3 ml larutan pengoksid 4+ 2 m! larutan H:BO;

2. Didiairkan selama 30 menii, kemudian diukur dengan menggunakan
spektroforometer dengan panjang gelombang 660 nm.
Perhitungannya:

POy(Mg/l) = 1,92 x abs

Dimana:

1,92 = pembuatan standar NO;

ahs = pemantulan gpectral NO3




4. Analisis Daty

Untuk  perhitungan kelimpahan, komposisi jenis, indeks keanckaragaman,
indeks keseragaman dan indeks dominansi digunakan rumus scbagai berikut:
I. Kelimpahan Fitoplankion
Perhitungan filoplankion pada §$-R menggunakan rumus sebagai berikut

(Boyd, 1979):

o Cx1000mm’

Dimana:

@ : Kelimpahan fitoplankton dalam SRC
C 1 Jumiah organisime vang ditamukan

L : Panjang alur 5-R (30 mm)

D : Tinggi alur S-R (1 mm)

W : Lebar alur 5-R (20 mm)

S - Jumlah alur vang dihitung {150 alur)
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Selang a4 nila :
_|H1.|1:I"-=| l'ﬂlﬂl kthmpahﬂn ﬁll}}l‘}lﬂﬁl{[i}n dihitung d_c-ngﬂn |mnggunakﬂ_n |

berdasarkan rumus sebagai berikut (Odum, 1971): |

Dimana:

d : Kelimpahan Fitoplankton ( plankter/Itr)

a : Jumlah rata-rata plankter dalam | ml pada SRC

¢ : ml plankion pekat volume air tersaring

I : Volume sampel air tersaring |
2. Komposisi Jenis

Komposisi Jenis dihitung berdasarkan rumus Bovd, (1979), dimana :

e L]

. i
Komposisi Jenis (%) = F:] 00%

—

Dimana; 1
ni : Jumlah individu tiap spesies

N : Jumlah total individu

P
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i

N I.. .‘
3. Indeks keanekaragaman 1\5 : ,_,j

Indeks keanekaragaman (d) dihitung dengan mengpunakan rumu;‘_‘.r Shannon

Index of Diversity” (Odum, 1971)

Dimana;

H* : Indeks keanekargaman
ni 1 Jumlah individu tiap spesies
n: Jumlah individu seluruh spesies
4. Indeks keseragaman

Indeks keseragaman dihitung dengan menggunakan rumus “Evenness Index

(Odum, 1971)

Dimana ;
E : Indeks kescragaman
H? : Indeks keanckaragaman

S : Jumlah seluruh spesies

s

o

—a
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3. Indeks Doming nsi

Indeks inansi  dihe
S dominansi dihitung dengan  mengpunakan rumus “Index of

Dominance™ dari Simpson (Odum, 1971,

Dimana :

C : Indeks dominansi Simpson
ni : Jumlah individu setiap jenis vang teramati
N : Jumiah total individu yang teramati

6. Indeks kesamaan

. SR —— e

Indeks kesamaan (8) dihitung dengan mengeunakan rumus “Indeks of

Similarity™ (Odum, 1971

Dimana ;

A : jumlzh spesies di A (Musim Kemarau)
B : Jumlah spesies di B (Musim Hujan)

¢ - Jumlah spesies yang sama diAdan B
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Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kemudian disajikan dalam

bentuk tabel dan gambar, Untuk melihat perbedaan kelimpahan filoplanklon antara

stasiun dilakukan uji statistik dengan mengpunakan rumus “Analysis of Variance

(ANOVA) dan Paired-Samples { Test {Uji-t) untuk melihat perbedaan antar musim.

Selanjutnya  untuk  melihat hubungan parameter lingkungan dengan kelimpahan
fitoplankton dianalisis dengan metode Principle Component Analysis (PCA) dengan
bantuan software STAT-ITCF, dan untuk melihat hubungan unsur hara dengan

kelimpahan dan komposisi jenis fitoplankton dengan menggunakan analisis regresi

T







HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Lokasi Penelitian

p :
ulau Kodingareng merupakan pulau yang terletak di wilavah administrasi
Kelurahan Kodingareng, Kecamatan Ujung Tanah, Kota Makassar Propinsi Sulawesi
Selatan. Pulau ini memiliki luas areal sebesar 4,187 ha dan linggi tempat dari
permukaan laut adalah 1,5 meter.
Secara administratif Pulau Kodingareng berbatasan dengan :
Sebelah Utara  : Pulau Barrang Lompo dan
Pulau Barrang Caddi
Sebelah Selatan : Laut Lepas
Sebelah Barat  : Laul Lepas
sebelah Timur  : Daratan Utama Sulawesi
Jumlah penduduk dari kelurahan Kodingareng adalah sebanyak 4077 jiwa
engan jumlsh kepala keluarga sebanyak 924 KK., sebagaimana lazimnya pada
wilayah-wilayah kepulauar di seluruh Indoiesia sektor perikanan dan kelautan yang
paling menonjol. (BPS, Makassar dalam angka 2003).
Lokasi pengambilan data dilakukan di stasiun I bagian Selatan dengan posisi

5*9°43.8 BS-119°15736,8"BT, stasiun [I bagian Barat 5°9°6,5"BS-119"15'24,7BT,
Stasiun 1l bagian Barat daya 5°2°43""BS-119"15'30,2"BT. Keberadaan Ekosistem

lamun dan karang, menunjukkan bahwa pulau ini memiliki potensi sumber daya

hayati yang cukup baik. Keberadaan lidah pasir serta terdapatnya beberapa gusung di

sekitar pulau yang menunjukkan keunikan topografi dari pulau tersebut,
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Komposisi Jenis Fitoplankton

Phairt i siines
i hasil identifikasi sampel plankion pada 2 periode pengamatan yakni

pada musim kemaray ditemukan spesies fitoplankton schanyak 122 spesies yang

terbagi ke dalam 6 kelas, yakni Bacillariophyceae, Chlorophyceae, Cyanophyceae,

Desmidiaceae. Dynophyceae dan Euglenophyeeae. Sedangkan pada penpamatan

musim hujan ditemukan sebanyak 71 spesies yang lerdiri dalam 5 kelas, yakni
Bacillariophyceae, Cholorophyceae, Cyanophyceae,  Desmidiaceae  dan
Dinophyceae,

Berdasarkan hasil  komposisi jenis dan persentase fitoplankton yang
ditemukan pada penganatan musim kemarau dan hujar vang mendominasi adatah
dari kelas Baciilariophyceae dengan persentase kemunculan 43,08 % pada musim
kemarau dan perseatase komposisi jenis tertinggi didzpatkan pula dari kelas
Bacillariophyceae dengan persentase kemunculan 39,15 % (Gambar 1) musim hujan,
dimana persentase komposisi jenis pada kelas Bazillariophyceae lebih tinggi pada
musim hujan dibandingkan musim kemarau.

Komposisi jenis terkecil masing-masing diwakili dari kelas Cyanophyceae
dan Euglencphyceae, dengan persentase kemunculan sebesar 3,28 % pada musim
kemarau, sedangkan pada musim hujan kelas Chlorophyceae dan Cyanophyceae

dengan persentase kemunculan masing-masing sebesar 4,23 % (Gambar 1},
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Gambar 1. Komposisi jenis masing-masing kelas pada-p-n-:-ngmnatan musim kemarau
dan hujan

Pada pengamatan periode musim yang berbeda tersebut di atas dimana
komposisi jenis masing-masing kelas baik pada musim kemarau maupun musim
hujan yang mendominasi adalah dari kelas Bacillariophyceae. Kondisi tersebut
serupa dengan pernyataan Odum (1971) bahwa penyebaran fitoplankton di perairan
didominasi oleh Bacillariophyceae karena bahwa fitoplankton dari kelas tersebut
mempunyai sifat yang mudah beradaptasi dengan lingkungan, bersifat kosmopolit,
tahan terhadap kondisi ekstrim dan mempunyai daya reproduksi yang tinggi).

Qelain dari kelas Bacillariophyceae, komposisi jenis terbesar kedua yang

ditemukan pada pengamatan kedua musim dari kelas Dinophyceae yaitu 32,79 %

pada musim kemarau dan 19,72 % pada musim hujan. Menurut Romimohtarto dan

Juwana (1999) bahwa jenis fitoplankton dari Dinoflagellata dapat berbahaya dan

merusak ekosistem perairan jika dalam kondisi sangat melimpah dan menghasilkan

Tipe-tipe mikroalgae yang berbahaya dapat dikelompokkan menjadi 3 bagian
arga Noctifuca, (b) kelompok

yaitu : (a) kelompok anoksius (anoxius) contoh dari m

ERNE Ty S

e S

y



44

beracun, contoh darj .
dari marga Pyrodiniym dan (c) kelompok perusak sistem pernafasan,

conto i .
h dari marga Chaetocerag (Romimohtarto dan Juwana, 1999),

Kelimpahan Fitoplankton
Hasil pencliuan secara umur menunjukkan bahwa kelimpahan fitoplankion di
perairan Pulau Kodingareng relatif bervariasi, berdasarkan stasiun dan sub stasiun
waktu, dan musim pengamatan, Variasi kelimpahan fitoplankton didapatkan sebagai
berikut ;
a.  Perbandingan Kelimpahan Fitaplankton Antar Stasiun
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelimpahan rata-rata  terbesar
fiteplankton terdapat pada siasiun Il yaitu sebesar 477,65 ind/ml, pada musim
kemarau, sedangxen kelimpahan hampir merata pada stasiun [1 dan | masing-masing
sebesar 349,86 Ind/ml dan 348,50 ind/ml pada musim hujan.

Menurut Davis (1995), distribusi fitoplanxion yang tidak merata dalam suaiu
perairan disebabkan oleh angin, aliran air yang masuk, arus, kedalaman perairan,
variasi kadar nutrien, upwelling, aktivitas prazing, dan adanya cua massa air yang
bercampur. Distribusi lokal fitoplankton juga dapat disebabkan oleh adarya drainase
dan daratan.

Pada stasiun Ill kelimpahan fitoplankton lebih besar oleh karena keberadaan
nitrat yang tinggi. Hal ini terkait karena posisi stasiun tersebut merupakan daerah
yang dekat dengan daerah pemukiman penduduk yang memungkinkan tingginya

kadar nitrat, Distribusi kadar nitrat semakin tinggi menuju ke arah pantai.



Peningkatan kadar nitrat di Jay disebabkan oleh masuknya limbah domestik atau

rtanian
pe (pemupukan) yang umumnya mengandung banyak nitrat (Hutagalung dan

Rozak, 1997). sehingga keberadaan fitoplankton melimpah pada stasiun tersebut pada

musim kemarau. Sedangkan pada stasiun I dan | didapatkan kelimpahan tertinggi
pada musim hujan dimana terkait dengan keberadaan zat hara (nitrat dan fosfat) yang
tinggi. Selain itu pula posisi  stasiun yang merupakan daerah gusung dimana arah
dan kecepatan arus tidak berpengaruh besar sehingga memungkinkan fitoplankton

tidak tersebar secara merata dalam perairan schingga pada stasiun tersebut didapatkan

kelimpahan yang tinggi.
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. Perbandingan Kelimpahan Fitoplankton antar stasiun pada
. P&:'jgﬂ.ﬂlamﬂ Musim kemarau dan hujan

Hasil analisis uji statistik dengan menggunakan uji “Univariate Analysis of

Variance (ANOVA) pada selang kepercayaan 95 % (a =0,05), menunjukkan bahwa



lim i
kelimpahan fitoplankton antar Stasiun [, stasiun II, dan stasiun 11 pada musim

kemarau dan musim hujan tidak berbeda nyata (p>0,05) (Lampiran 2 dan 3).

b.  Perbandingan Kelimpahan Fitoplankion antar Musim

Kelimpahan rata-rata terbesar fitoplankton terjadi pada musim kemarau

yakni sekitar 441,66 ind/ml dan kelimpahan fitoplankton pada musim hujan yaitu
sebesar 339 84 ind/ml.

441.66 ——— - 339.84

Kelimpahan (1nd/m
!
I
I

= &
-
-
-

E

Kemasay Hujan

Musim Pengamatan

G—.a:nha_r 3. Perbandingan Kelimpahan Fitoplankton antar musim,
Rerdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan Uji — t dengan selang
kepercayaan 95 % (o = 0,05), menunjukkan bahwa kelimpahan fitoplankton pada
pengamalan antar musim berbeda nyata ( P < 0,05) (Lampiran 4).
Dari hasil penelitian didapatkan bahwa kelimpahan fitoplankton pada

pengamatan musim kemarau lebih besat dibandingkan dengan pengamatan yang

dilakukan pada musim hujan-
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Hﬂ-hwa i|'|1_c . E o
Nsilas cahaya bervarjasi menurul musim, akibatnya besarnya

energ} mutabiari Yang masuk ke perairan minimal dan akan menimbulkan perubahan
suhu air pada lapisan atas sehingga terjadilah pencampuran, sehingga menyebabkan
rendahnya - produktivitas sebagai rendahnya intensilas cahaya schagai akibal
rendahnya posisi matahari di atas cakrawala. Meningkatnya pencampuran air dan
menurunnya inlensitas cahaya mengakibatkan kelimpahan fitoplankton menurun.

Hal lain disebabkan karena sifat dari fitoplankton yaitu bersifat fototaksis
positif yaitu sangat membutuhkan cahaya untuk melangsungkan fotosintesis. Hal ini
didukung oleh pendapat Davis (1955) vang menyatakan bahwa fitoplankton lebih
banyak terdapat pada lapisan permukaan dan menurun jumlahnya apabila radiasi
sinar matahari berkurang, demikiar juca yarg dinyatakan oleh Sachian (1972) bahwa
kecerahan air menentukan lamsan produkiif, dan berkurangnva kecerahan air akan
mengurangi kemampuan  fotosintesis tumbvhan zir (fitoplankton) dan juga dapat
mengurangi kegiatan fisiologis biota air,

Keberadaan zat harz (nitrat dan fosfat) juga berpengaruh terhadap

pertumbuhan fitoplankion dimana nitrat dan fosfat didapatkan kisaran vang lebih

tinggi pada musim hujan, pamum hal ini kurang termanfaatkan oleh ftoplankion

schingga menumpuknya kadar nitrat dan fosfat di peraiman.
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Ind .
chs E{caneharngamnn, Kﬁfragamnn dun Dosiins

Nilai rata- 1
1 rala-rata Indeks ktamkamgamm kescragaman dan dominansi yang

didapatk ik
patkan - baik pada pengamatan pada musim kemarau dan musim hujan dapat

dilihat pada tabel di bawah jn; -

Tabel 6. Kisaran indeks keanekammman‘ keseragaman, dan dominansi

S Indeks keanckaragaman (H") Indeks kescragaman (E) Indeks dominansi (D) |
o Kemarau Husfan Kemarau Hujan Kemaray Hujan
I J}.'I]Eﬁ 815 0656 0,652 0032 0027
1 3942 2017 0,662 0,635 0.026 0028
il 4,089 3.392 0,563 0,588 0,020 0.033
Indeks Keanekaragaman

Menurut kaswad)i (1976) sedikit atau banyaknya spesies yang terdapat dalam
suatu coatoh zir akan mempengarubi indeks keanekaragaman meskipun nilai ini
sangat bergantung dan jumlsh individu masing-masing spesies.

Berdasarkan pada pengamaian musim, dimana indeks keznekarzgaman (Tabel
6) pada musim kemarau dan musim hujan di peroleh kisaran indeks keanekaragaman
berkisar antara 3,392-4,089. Hal ini terkait dengan jumlsh spesies yang ditemukan
dimana pada saat musim kemarau keberadaan fitoplankron di perairan lcbih banyak
Sternukan. Bal ini terkaii dengan fakios lingkungan vang berbeda pada kedua nnisini

Hal ini berhubungan pula dengan parameter lingkungan seperti halnya
kekeruhan, pada perairan alami merupakan salah salah satu faktor penting yang

mengontrol produkitivitas. Kekeruhan mempengaruhi penetrasi cahaya matahan dan
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oleh karenanya d _ _
ya dapal membatas Proses folosinlesis dan produktivitas primer I
(Wardoyo, 1978).

Fakior- S
r-faktor penling yang mempengaruhi variasi kelimpahan dan produksi

fitoplankion yaitu (a) curah bujan yang membawa zat hara dari darat ke laut melalui
sungai (b) adanya pengadukan yang discbabkan oleh angin yang kuat sehingga zat
hara yang ada di dasar terbawa ke atas. Hal inj terjadi di laut dangkal, siang di laut
dalam dengan adanya suaty proses upwellng dapat membawa zat hara tertimbun di
lapisan bawah permukaan (Davis, 1955).

Milai indeks keanekaragaman dapat dijadikan petunjuk seberapa besar tingkat
pencemaran  sualu perairan. Berdasarkan nilai indeks keanekaragaman vang
ditemukar menandakan babwa peraran pulau Kodingarenrg meugalami tekanan
lingkungan dalam tingkat yang rendah. Hal ini sesuai dengan pernyataan Staub er al

(1%70) dalam Wardeyo (1974) vang mcnyatakan bahwa jikz indeks keanckaragaman
berkisar antara 3,0-4.5 lercemar sangal ringar.

Indeks Keseragaman

Dalam suatu komunitas , kemerataan individu  tiap spesies diketahui dengan

melihat indeks keseragaman.
Pada pengamatan musim kemarau nilai rata-raia indeks keseragaman pada

stasiun 1. Il dan I1I berada pada kisaran 0.656-0.663 dan pada musim hujan indeks

keseragaman pada stasiun 1,11 dan LI berkisar antara 0,5 88-0,652.

Berdasarkan nilai indeks keseragaman memiliki nilai keseragaman yang

besar pada tabel 7, dapat dikatakan bahwa keseragaman antar spesies baik pada
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stasiun  yang ber .
k beda dan pada  musim yang berbeda relatifl merata. Hal ini

menunjukkan bahwg Populasi fitopla

Spesies terlentu yang mendominas;

Menurut Odum (1971}, semakin rendah nilaj indeks keseragaman berarti
makin kecil keseragaman suaiy populasi, ertinya penycbaran jumlah individu setiap
spesies lidak sama dan ada kecenderungan suatu spesies yang mendominasi populasi
sebaliknya semakin besar nilai indeks keseragaman, maka populasi menunjukkan
keseragaman yang berarti jumlah individu tiap spesies boleh dikatakan sama atau

merata.

Indeks Dominansi
Dari hasil pengamatan nilai indeks dominansi pada pengamatan baik pada

musim kemalau dan musim hujan dan pada stasiun yang berbeda didapatkan berkisar

antara 0,020-0,033 (Tabel 7).
Menurut Odum (1971) bahwa hila D mendekati (0), berarti dalam struktur

kcmunitas biota yang  diamati tidak terdapat spesies yang secara ekstrim

mendominasi  spesies lainnya. Hal ini menunjukkan strukiur komunitas dalam

keadasn stabil, kondisi lingkunungan cukup prima, dan tidak terjadi tekanan ekologis

terhadap biota di habitat yang bersanghkutan.

Kecilnya nilai indeks dominansi yang didapatkan pada semua stasiun
pengamatan menunjukkan  bahwa keberadaan fitoplankton di perairan pulau
Kodingareng hampir merala atau tidak ada spesies tertentu yang mendominasi.

nkton menunjukkan kescragaman dan lidak ada

e
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Didaerah tropj i di .
PIs seperti di Indonesig dalam setahun terdapat dua musim, yakni

musim panas da i : .
Pa N musim hujan, yang ftidak memperlihatkan perbedaan ekstrim

terhadap perubahan kondis; lingkungan perairan dan kehidupan hiota didalamya,

termasuk kehidupan diatom (Basmi, 1999).

Indeks Kesamaan

Berdasarkan lampiran 4 dan didapatkan bahwa ada sebanyak 62 spesies yang
sama, yang ditemukan baik pada musim kemarau maupun musim hujan. Sedangkan
jumlah keseluruhan spesies yang ditemukan pada musim kemarau sebanyak 122
spesies dan pada musim hujan ditemukan schanyak 71 spesies sehingga berdasarkan
rumus “Indeks of Similarity’ maka nilai indeks kesamaan yang diperolen sebesar
0,642 berari terdapat 64,2 % spesies yang sama yang ditemukan pada kedua musim.
Denpar: demikian dapat dikatakan bahwa spesies fitoplaikon yang terdapat pada
nerairan Pulau kodingareng berheda, terbukti dengan nilal indeks kesamaan yang
didapatkan < 80 % . Dari pernyataan ini maka dapat disimpulkan bahwa jenis

fitoplankton yang terdapat pada kedua musim di perairan Pulau Kodingareng berbeda



Parameter Lin ghungan

ndisi perairan dapat memberikan pengaruh terhadap kelangsungan

mdup bagi fitoplankion. Berdasarkan hasil perhitungan maka didapatkan kondisi

perairan di Pulau Kodingareng adalah sebagai berikut :

Tabel 7. Kisaran Parameter Lingkungan di Perairan Pulau Kodingareng,

Parameter Kemarag Hujan

1 1 I | 1 I
Sul ("C} 28,88 29.11 .11 18.00 28.72 29
Salinilas (ppm) 2571 30,11 .33 19,55 3011 30
DO (ppm) 4,89 485 5.26 434 4,81 4.71
Kekeruhan (NTU) | 082 0.91 0,62 1.55 1.67 1.13
pH 791 | 785 7.87 7.28 7.3 7.25
Kec, Arus (midik) .03 .25 0.09 019 0.23 0.19
Mitral (ppm]} 0438 016 0.73 0.58 0.6 .56
Fusiat (ppm) 1.15 .04 059 | L154 1.18 L1

1. Unsur Hara

Nitrat

Nitrat (NO;) adalah bentuk utama nitrogen di perairan alami dan merupakan

nutrien utama bagi pertumbuhan tanaman dan algae dan merupakan salah satu unsur

utama dalam pembentukan protein, dalam proses fotosintesis yang diserap dalam

bentuk nitrat.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan
dapatkan 0,160-0,728 pada musim kemarau dan

kisaran nitrat pada stasiun pengamatan

di perairan Pulau kodingareng di

0.556.0.650 ppm pada musim hujan. Kisaran nitrat tersebut masih dalam kisaran

optimal untuk pertumbuhian fitoplank(or-



Kandungan nitr
itrat dalam kadar yang berbeda dibutuhkan oleh setiap jenis

algae untuk keperluan pertumbuhannya, sedangkan kadar nitrat agar mikroalgae

(fitoplankton) dapat tumbuh optimal diperiukan berkisar 0,9 — 3.5 mg/ltr. Apabila

kadar nitrat di bawah 0,1 atay dj atas 45 mg/lir maka nitrat merupakan faktor

pembatas (Tambaru dan Samawi, 1996)
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Gambar 4. Sebaran Nitrat pada Stasiun Pengamatan Berdasarkan Musim
Berdasarkan grafik sebaran nitrat tersebut di atas terlihat bahwa sebaran

kandungan nitrat tertingg terdapat pada stasiun III sebesar 0,728 ppm pada

pengamatan musim kemarau sedangkan kisaran nitrat terendah didapatkan di stasiun

Il pada pengamatan musim kemarau, Berdasarkan Kisaran tersebut  bahwa kadar

nitrat tersebut masih dalam kisaran bagi fitoplankton untuk dapat tumbuh optimal.

dimana herada pada daerah dekat dari daerah pemukiman yang banyak mendapatkan
katnya kadar nitrat, dikatakan pula bahwa

suplai buangan limbah, sehingga mening



distribusi i in i
kadar nitrat semakin tinggj menuju ke arah pantai

di

peningkatan kadar nitrat
laut disebabka i
n oleh masuknya limbah domestik atau pertanian (pemupukan) yang

umumnya mengandung banyak niear (Hutagalung dan Rozak, 1997),

Kisa , : 2
ran kandungan nigrag pada musim yang berbeda kisaran teriingai

didapatkan pada musim hujan dibandingkan pada musim kemarau Oleh karena
pemantaatan oleh fitoplankton kurang karena terkail pula dengan tingkat intensitas
cahaya dan pencampuran air dapat mengakibatkan rendahnya produktivilas
(Nvbakken, 1988).

Intensitas cahaya bervariasi menurut musim, sehingga besarnya energi
matzhari yang masuk ke dalam laut juga bervariasi dan akan menimbulkan perubahan
pada suhu air lapisan-lapisan atas, pada musin hujan masukan energi motahari ke
dalam laut minimal, stratifikasi teninal tidak ada dan terjadilah pencampuran, karena
pencampuran yang lerjadi pada musim hujan mengakibatkan pengisian kembali zat-
7zat hara pada lapisan atas.

Nitrat dapat digunakan untuk mengelompokkan tingkat kesuburan perairan.

Perairan oligotrofik memiliki kadar nitrat antara 0 — 1 mg/liter, perairan mesotrofik

memiliki kadar nitrat antara 1 — 5 mg/liter, dan perairan eutrofik memiliki kadar nitrat

vang berkisar antara 5 — 50 mg/liter (Wetzel, 1973).

Fosfat _ | o

Fosfat merupakan unsur yang esensial bagi turnbuhan tingkat tinggi dan

neur ini menjadi faktor pembatas bagi tumbuhan dan algae akuatik
i

alga, sehingga
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seria mempengaruhi tingkat produkiivitas perairan. Dan hasil yang didapatkan, nilai

fosfat berki
15ar antara (,989-1,154 PPm pada musim kemarau dan 1,111-1,154 ppm

pada musim hujan,

Berdasarkan tabel | klasifikasi penggolongan kesuburan perairan menurut
Wardoyo (1974), bahwa kandungan fosfat lebih besar dari 0,200 ppm maka
dikategorikan scbagai perairan yang kesuburannya sangat baik sekali. Berdasarkan
hal tersebut maka perairan Pulau Kodingareng termasuk sebagai perairan sangat

subur sekali dari kadar fosfat yang terkandung didalamnya.
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Gambar 5. Sebaran Fosfat Pada Stasiun Pengamatan Berdasarkan Musim

Berdasarkan hasil analisis diperoleh sebaran kandungan fosfat tertinggi

esar 1,180 ppm pada pengamatan musim hujan dan terendah
kemarau. Namun perbedaan pada masing-

yakni pada stasiun I1 seb

didapatkan 0,999 pada pengamatan mUusim

masing stasiun tidak jauh berbeda-
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Kandungan :
gan fosfar Yang diperoleh menunjukkan bahwa perairan pulau

kodingareng berad ’
8 a dalam kisaran yang layak untulk pertumbuhan fitoplankton karena

menurut Wardo
Yo (1974) bahwa kandungan fosfat vang optimum untuk pertumbuhan

fitoplankton berkisar anatara 0,09 ppm-1,80 ppm. Apabila kandungan fosfat cukup

tinggi melebihi kebutuban normal organisme nabati maka terjadilah keadaan lewat
subur (eutrofikasi), sehingpa Jka keadaan inj ditunjang olch adanya ion atau unsur
hara yang lainnya akan merangsang berkembangnya organisme secara melimpah
(blooming algae).
2. Parameter Fisika Kimia Perairan
Suhu

Suhu merupakan salan satu faktor yang dapat mempengaruhi kehidupan
organisme lant secara langsung maupun fidak langsung. Suhu air mempunyai perznan

dalain kecepatan laju metabolisine dan respirasi biota air serta proses metabolisre

ekosistem perairan (Odum, 1971).

Dari hasil pengukuran suhu yang dilakukan selama penelitian di perairan

pulau Kodingareng, baik pada pengamatan musim kemarau dan musim hujan,

diperoleh kisaran suhu perairan antara 28,7-29,1 °C (Tabel 7). Dari hasil pengukuran,

dapat dikatakan bahwa subu terscbut merupakan suhu yang dapat ditolerir oleh
fitoplankton. Dengan kata lain bahwa fitoplankton dapat hidup dengan normal dengan
rata-rata suhu yang terukur tarsebut. Hal ini sejalan yang dikatakan oleh Ramlan
(1998) bahwa suhu optimal bagl perkembangan fitoplankton adalah 25° C - 30° C.
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Salinitas

Salah 51
U parameier Yang  sangat berpengaruh  bagi kehidupan

fitoplankion ad 23 _
| alah salinias, Organisme laut (ermasuk fitoplankion mempunyai

kemampuan yang berbeda-beda untuk menyesuaikan diri terhadap kisaran salinitas.
Beberapa jenis organisme ada yang tahan terhadap perubahan salinitas yang besar,
ada pula yang tahan terhadap perubahan salinitas yang kecil.

Berdasarkan hasil penelitian (Tabel 7) didapatkan kisaran rata-rata
salinitas adalah 29,6 %, — 30,3 %o baik pada pengamatan musim kemarau maupun
musim hujan. Hasil pengukuran salinitas didapatkan 29 %o pada musim hujan namun
tidak berbeda jauh pada pengamatan musim kemarau. Menurut Noniji (1993) bahwa
faktor lingkungan yang berperan dalam perubahan salinitas adalah pola sirkulasi air |
penguapan, curah hujan dan aliran sungai.

Mamun secara umum, kisaran salinitas vang diperoleh tersebut termasuk

kisaran salinitas yang sesuai dengan kebutuhan fitoplankton untuk bertumbuh dimana

pernvataan ini sesuai dengan permyataan Pasengo (1995), bahwa salinitas optimum

pertumbuhan fitoplankton adalah 10 %e — 40 %e.

Oksigen Terlarut (DO)
Kandungan oksigen terlarut yan
kisar antara 4,34 ppm - 5,26 ppm. Menurut Wickstead

g terukur selama penelitian di perairan

Pulau Kodingareng adalah ber
(1965) bahwa kadar oksigen terlarul minimum dalam perairan bagi pertumbuhan

fitoplankton tidak kurang dari 4 ppm.
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Pernyataan g
eh Odum (1971} bahwa oksigen di perairan bersumber dari

difusi otosiintee:
udara, fotosintesis fitoplankton, air hujan dan permukaan air yang masuk

nggl r':“dﬂh":l'rﬂ Eﬂdar Dkﬂigﬂn dﬂ.lﬂ!'ﬂ air bﬂnj"ﬂl{ bﬁrg-ﬁnr.ung pﬂdﬂ kondisi

gelombang, suhu, salinitas, Makin linggi suhu, salinitas dan tekanan parsial gas-gas

yang terlarut didalam air maka kelarutan oksigen dalam air makin berkurang.

Kekeruhan

Kekeruhan adalah suatu ukuran biasan cahaya di dalam air vang
disebabkan oleh adanya partikel koloid dan suspensi dari suatu polutan yang
terkandung dalam perairan (Wardoyo, 1974). Besarnya nilai kekeruhan akan
mempengaruhi peneirasi cahaya sehingga produktivitas algae dan mikrofita akan

terpengaruh.

Berdasarksn hasil pengukuran didapatkan nila: kekeruhan sebesar 0,618
NTU = 1.666 NTU (Tabe! 7), banwa nilai kekeruhan tertinggi sebesar 1,666 NTLU

didapatkan pada pengamatan musim hujan sedangkan kekeruhan terendah ditemukan

pada pengamatan musim kemarau.
Menurut Nybakken (1988) menyatakan bahwa karena besarnya jumlah

partikel dalam perairan Is:etidak-tidamya ada waktu tertentu dalam setahun air

menjadi sangat keruh. Kekeruhan tertinggi terjadi pada saat aliran air maksimum,

iasanya minimum di dekat mulut estuaria karena sepenubnya berupa air

kekeruhan b

laut.
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Kekeruhan
e £ . |
Mpengarubi penetras cahaya matahari dan oleh karenanya |
4

- - K-
folosintesis  dan produktivitas  primer  perairan

(Wardoyo,1978. Namun hasi] ini

dapat  membatas proses

menunjukkan bahwa perairan Pulau Kodingareng
merupakan i ierni :

P Perairan yang jernih atay bersih, sesuai dengan pernyalaan vang
dikemukakan oleh Baka (1996) hahwa kekeruhan perairan yang kurang dari 5 NTU

tergolong perairan yang jernih,

Derajat Keasaman (pH)

Kisaran pH yang terukur pada perairan Pulau kodingareng adalah 7,24 -
1,90 diperoleh nilai kisaran pH yang tidak terlalu jauh pada musim yang berbeda
karena sesuai dengan pernyataan Koesoebiono (1981) bahwa pH air laut cenderung
konstan, Dari hasil penelitian nilai kisaran pH tersebut dimana kisaran nilai pH
terscbut cocok uniuk pertumbuhan plankion bahwa perairan di pulau Kodingareng

termasuk perairan yang produktif.

Pernyataan ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Kaswadji (1976)

biskviva sizaty perairan dengan pH 3,5 — 6.5 termasuk perairan yang tidak produktif, pH

6,5 - 7.5 termasuk perairan yang produktif dan perairan yang pH-nya antara 7,5 — 8,5

mempunyai produksi yang sangat tinggi seria perairan yang mempunyai pH yang

lebih besar dari 8,5 dikategorikan sehagai perairan yang tidak produktif lagi.



Arus

Arus adalah gerakan massa sir permukaan yang ditimbulkan terutcma oleh
pengaruh angin. Berdasarkan datg yang diperoleh pada pengukuran kecepatan arus
yang dilakukan di perairan pulau Kodingareng selama penelitian (Tabel 7) didapatkan
nilai kecepatan arus antara 0,09 -0,249 myidik,

Kisaran kecepatan arus yang diukur di perairan pulau Kodingareng dapat
digolongkan pada kecepatan arus vang lambat dan sedang. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Mason (1981), bahwa berdasarkan kecepatan arusnya, maka perairan
dapat dikelompokkan berarus sangat cepat (=1 m/dtk), cepat (0.5 - 1 m/dtk), sedang
( 0.25 — 0.5 m/dtk), lambat (0.1 - 0.25 m/dik) dan sangat Jambat (<0.1 cmvdtk).

Arus juga menyvebarkan telur dan larva berbagai hewan akuatik sehingga
dapat mengurangi persaingan makanan dengan induk mereka (Koesoebiono, 1981),
Selanjutnya oleh Wickstead (1963) mengatakan bahwa arus sangal penting arlinya

bapgi sebaran plankton di laut. Arus permukaan maupun arus dasar perairan

menyebabkan plankton dapat tersebar tidak merata dalam volume air laut.
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Keterkaitan .Fﬂ.fﬂ-m-ﬂﬂ'l‘ Lingkungan dengan
Kelimpahan Fitoplankton

Berdasarkan Hasil analisis komponen wiama yang dilakukan terhadap matriks

korelasi, menunjukkan balhwa informas; penting  yang menggambarkan  korelasi

antara variabel terkait pada strukiyr spasial (Litik pengamatan) terpusal pada 2 sumbu
utama. Sumbangan dua sumby terhadap total akar ciri adalah sehesar 09.9 %, dimana
masing-masing sumbu (F1 dan F2) menjelaskan 602 % dan 39,7 % pada musim
kemarau, Sedangkan sumbangan dua sumbu terhadap total akar ciri adalah sebesar

99,9 % dimana masing-masing sumbu (F1 dan F2) menjelaskan 59,7 % dan 40,2 %

pada musim hujan.
Variabel yang memberikan kontribusi vang besar terhadap pembentukan

setiap suinbu adalah sebagal benkul : sumbu 1 adalah suhu, salinitas, fosfat dan DO

sedangkan untuk swinbv 2 adalah kecepatan arus pada musim kemarau. Sedangkan

pada sumbu | adalah, kecepatan arus dan nitrat dan sumbu 2 adalab suhu, salinitas

dan DO pada musim hujan.

Hasil dari analisis ini juga memperlihatkan adanya matriks korelasi antara
Variabel (Lampiran 8), pada musim kemarau. Variabel yang erat dan positif

iukkan bahwa meninghatiya suatu variabel akan diikuti oleh peningkatan nilai
MLl

iabel lainnya, dan ada yang berkorelasi negatif yang berarti hubungan berbanding
varia

balik variabel. Variabel yang berkorelasi erat dan positif ditunjukkan oleh
ter antar L

:bel suhu dengan salinitas (0,915); pH (0,996). salinitas dengan DO (0,768), pH
variabel suhu

726), nitrat dan DO (0,863). Sedangkan

kecepatan arus (0,
(0,919), kekeruhan dan
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variabel yan : - :
yang berkorelasi negatil dan kyay adalah variabel subu dan fosfat (-0,952),

linit 1
sdlinitas dEnLaTl i'i.E]".'tﬂlhﬂl"l E"ﬂrﬁml rnsrm_ (-D=qg4}1 Do dengﬂﬂ kekerihan {—‘}59?3].,

fosfat (-0.692 - ;
(-0.692), kekeruhan dan mitrat (-0.956), pH dan Fosfat (-0,956) dan kecepatan

arus dengan nitrat (-0,894).

Variabel yang menunjukkan kerelasi di musim hujan {Lampiran 9). Variabel
yang berkorelasi kuat jnj ditunjukkan oleh salinitas dengan kecepatan arus (0,641),
fosfat (0,973), DO dengan kecepatan arus (0,652), fosfat (0.976), kekeruhan dengan
kecepatan arus (0,786) dan nitrat (0.919), pH dengan kecepatan arus (0,775) dan
nitrat (0,911), kecepatan arus dengan nitrat (0,966) dan fosfat (0,801) nitrat dan fosfat
(0,620). Sedangkan variabel vang berkorelasi n=gatif dan kuat adalah variabel suhu
denzan kekeruhan (-0.866), pH (-0.870), dan nitrat (-0,601).

Sebaran titik pengamatan atau stasiun menumpuk bahwa stasiun 1T kemarau
vang terletak di kuadran I yeng dicirikan oleh keeepatan arus serta kekeruhan yang
tingei. nitrat rendah, DO vang rendak. Variabe! tersebut terkait dengan kelimpahan
vang rendah (Gambar 7). Rendahnya kelimpahan fitoplankton tersebut tidak terlepas
dari arus yang tinggi.

Arus dapal membantu menyebarkan organisme di dalam perairan, terutama

organisme-organisine pianktonik, Arus juga menyebarkan telur dan larva berbagai

hewan akuatik sehingga dapat mengurangi persaingan makanan dengan induk mereka
(Koesoebiono, 1981). Selanjutnya oleh Wickstead (1965) mengatakan bahwa arus

t penting artinya bagi sebaran plankton di laut. Arus permukaan maupun arus
sanga

bar tidak merata dalam volume air
; bkan plankton dapat terse
dasar perairan menyeba
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laut. Sedangkan pada o
Pada stasiun 1] lerletak dikuadran |v dicirikan dengan nitrat, [0

yang rendah terkaj pula dengan selimpahan vang rendah,
Nitrat (NOs) adalah bentuk utama hitrogen di perairan alami dan merupakan
nutrien utama bagi bagi Pertumbuhan tanaman dan algae dan merupakan salah satu
unsur-utama dalam pembentukan protein, dalam proses folosintesis yang diserap
dalam bentuk nitrat. Nitral sangal mudah larut dalam air dan bersifat stabil. Nitrat
yang rendah dapal pula mempengaruhi keberadaan fitoplankton Begitupun halnya
dengan DO rendah. Kandungan DO yang rendah kemungkinan disebabkan oleh
tingginya kekeruhan sehingga intensitas cahaya yang masuk ke perairan mininal
yang menyebabkan aktivitas fitoplankton terganggu sehingga pelepasan oksigen juga
rendah. Hal ini sesuai dikemukakan oleh Hutabarat dan Evans {1983), bahwa

aktivitzs fitoplankton dalam perairan akan meningkatkan oksigen daiam perairan
karena saai terjadi foinsiniesis akan melepaskan oksigen.

Pada stasiun | kemarzu pada kuadran Il dan dicinkan oleh fosfat vang tinggi
serta memiliki suhu, salinitas, dan pH rendah. Meskipun pada stasiun ini ditemukan
suhu, salinitas dan pH yang rendah namun masih berada pada kisaran optimum bagi

pertumbuhan Fitoplankton. Namun secara umuim, kisaran salinitas yang diperoleh
tersebut termasuk kisaran salinilas vang sesugi dengan kehutuhan fitaplankton untuk

bertumbuh. Suhu merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kehidupan
organisme laut secara langsung maUptl tidak langsung. Hal ini sejalan yang
1
dikatakan oleh Ramlan (1998) bahwa suhu optimal bagi perkembangan fitoplankton
ikatakan o

initas di | linitas
< uoun dengan salinitas dimana dikatakan bahwa sa

adalah 25 °C — 30 °C. Begitup



optimum . bagi pertumbyhan liteplankion

adalah 0 % — 40 %o, Begitupun halnya
dengan pH dimana bahwa p} air laut cenderung konstan (Koesoehiono, 1981),

Grafik korelasi antara variabel pada sumbu 1 dan 2, serta sebaran stasiun

penelitian pada sumbu | dan 2 dapat dilihat pada Gambar 6 dan Gambar 7 pada

musim kemarau dan pada Gambar § dan 9 pada musim hujan;

5 s bl I.'l:ﬁ-'lh1 Vel

ambar isi nen Utama (PCA) Karakteristik Faktor
. ° mﬁ;;ﬁmpﬂdmgm Kelimpahan Fitoplankton pada
gymbu 1 dan 2 (Musim kemarau)
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Gambar 7. Analisis Komponzn Utama (PCA) I:t_e.rdasarkan Sebaran
Stasiun penelitian di Perairan Pulau Kodingareng pada
Sumbu | dan 2 {Musim Kemarau)

Sebaran Utk pengamatan alau stasivn pada musim hujan, vaitu pada
stasiun !I terletak pada kuadran II dicirikan oleh salinitas dan DO dan fosfat yang
rendah. Rendahaya salinitas karena dipengaruhi oleh kondisi perairan dikarenakan
adanya aliran yang masuk ke perairan sehingga menyebabkan salinitas rendah,
begitupun dengan kandungan oksigen terlarut. Serta fosfat yang rendah. Namun kadar

salinitas masih berada dalam kisaran yang layak bagi pertumbuban fitoplankton,

Begitupun halnya dengan DO, menurut Wickstead (1965) bahwa kadar oksigen

terlarut minimum dalam perairan bagi pertumbuhan fitoplankton tidak kurang dari 4

ppm.
Pada stasiun I musim hujan yang terletak pada kuadran [l yang dicirikan oleh
ana slasl
h g rendah, pH kekeruhan, nitrat tinggi dimana terkait dengan kelimpahan
suhu yan ;




yang tinggi. Sedangk .
gkan pada stasiun W pada kuadran IV dicirikan dengan kecepatan

arus Linggi, di zeli :
BEL dimana kelimnahay yang didapatkan tidak jauh berbeda pada stasiun 111.

Suhu I ¢ i
rendah didapatkan Pada siasiun tersebut. dikatakan pula bahwa suhu

k
merupakan salah satu fakior ¥ang mempengaruhi kehidupan organisme termasuk

fitoplankton.  Suhu  permukaan laut tergantung pada beberapa faktor, seperti
presipitasi, evaporasi, kecepatan angina, intensitas cahaya matahari. Presipilasi terjadi
dilaut melalui curah hujan yang dapat menurunkan suhu permukaan laut (McPhaden
dan Hayes (1991). Kisaran suhu yang diperoleh masih dalam kisaran optimum bagi
pertumbuhan fitoplankton, Laju fotosintesis oleh fitoplankton. meningkat dengan
meningkatnya suhu suhu perairan, akan tetapi akan menurun secara drastis set=lah
mencapai titik subu tertentn . Hal ini disebabkan karena setiap spesies fitoplankion

selalu beradaptasi terhadap terhadap suatu kisaran suhu tertentu {Tomascik et al.,

1997)

itrat sebagai senyawa mikronuirien pengontrol produktivitas primer di
perairan, dimana nitrat yang tinggi dapat mempengaruhi keberadaan fitoplankton di

perairan. Selain itu, kekeruhan dapat pula memgengaruhi penedtrasi cahaya untuk

proses fotosintesis oleh fitoplankton. Nybekken (1986). menyatakan. bahwa setidak-

tidaknya ada waktu terteniv dalara setabun air menjadi sangat keruh. Kekeruban
tertinggi terjadi pada saat aliran air maksimum, namun kekeruhan yang didapatkan
ertinggi te
1996) bahwa
- i ymbuhan fitoplankton. Menurut Baka (

masih dalam kisaran bagi pent

i U tergolong perairan jernth. Begitu pula
, kurang dari 5 NT
kekeruhan perairan yang

halnya dengan pH.
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Gambar 8. Anabsis Komponen Utama (PCA) Karakierisuk
Faktor  Lingkungan  dengan  Kelimpahan
Fitoplankton pada Sumbu | dan 2 (Musim Hujan)
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Cambar 9 Analisis Komponen Utama (PCA) Berdasarkan

Gebaran Stasiun Penelitian di Perairan Pulau
Kodingareng pada Sumbu | dan 2 (Musim Hujan)




Hubungan Unsur Hara dengan Kelimpahan
Fitoplankton

# Hubungan zat hara dengan kelimpahan fitoplankion

izt dibutuhkan oleh fitoplankton dalam proses folosintesis untuk diubah

menjadi protein selanjutnya menjadi sumber makanan bagi ikan (Koesoebiono, 1981)

seperti halnya dengan fosfal yang merupakan nutrien penting bagi fitoplankton.
Berdasarkan hasil analisis regresi dengan melihat hubungan unsur hara

dengan kelimpahan fitoplankion pada musim yang berbeda maka didapatkan
Persamaan regresinya dengan kelimpahan fitoplankton:

Y=365,14+168,22x) R*=0.903, Y= 393,80-45,10xz, R” =0,057 (kemarau)

Y= 191.41+248.97x R¥=0,559, Y = 351,75-10.80xz R* =0,003 (hujan)

Y = Kelimpahen, x1 = Nitrat. x2 - Fosfat
Dari hasil uji statistik dengan menggunakan uji Analysis of Variance

(ANOVA) pada selang kepercayaan 95% (o > 0,05), menunjukkan bahwa antara

nitrat dan fosfat dengan kelimpahan fitoplankton tidak menunjukkan hubungan yang

nyata pada kedua musim.

» Hubungan zat hara dengan J umlah jenis kelas fitoplankton

! pada beberapa kelas dari fitoplankion
Berdasarkan hasil pengamaian

L : illan Chlorophyceae,
- rdiri dari kelas Bacillanophyceae,
ditemukan 6 kelas yang 1€
diaceae, Dynophycea, dan Euglenophyceae, pada musim

Cyanophyceae, Desmi

kemarau dan musim hujan.
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Berdasarkan ' isi
hasil analisis untuk melihat hubungan antara nitrat, fosfat dari

kelas fitoplankton, maka didapatkan -

Tabel 8. Hasil Analis; )
- = 15 Represi padah]r’engamaun Musim Kemarau
MNo elas Variabe ariabel ,
e inbe ot K eefisien R r
u ¥
el EIrJl:IF' IWCEaE Nllfﬂt La I“d.‘fh' 00618 .84
134
Fosfat | Fosfat(X,, | 4434* | 0999 | 0007
=181.75
2| Chiraphyceae Mitrat L.a 22.55% 0.984 0.07
-14.53
Fosfar La g g 0.013 0.927
.64
3 | Cyanophyceae Witrat ta -30.81* 0,727 0.351
167.34
Fosfat La 545.9* 0,506 0.495
47| 8]
4 Desmidiaceae Wizt La 85T 0392 0.56%
_ 20
Fosfal La 122.21" g2 0,278
97 58
5 | Dinophyceae Nitrat La 69.64* | 0.636 | 0.398
151.35%
Fosfat |  ta 113.12* | 0141 | 0754
23713
5 | Euglenophyceae Nitrat 1.a '-’-jl*:r' 2.04 U.862
[ 58.27
Ket :t.a = Tidak ada;
* = Konstanta,

B? = indeks determinasi

Hasil analisis regresi yang didapatkan pada musim kemarau menunjukkan

-umlah jenis dari kelas Bacillariophyceae, koefisien
korelasi antara fosfat dengan jum
: : jukkan korelasi antara nitrat
—— 1= (0.999. Pada musim hujan menunju
determinasi sebesar R™=0,
ariophyceae dengan jocfisien determinasi R*=0.999.

dengan jumlah jenis kelas Bacill
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Dar: - -
arl hasil i statisiik dengan menggunakan wji Analysis of Variance

v
{AN{} Fﬁ-} Fadﬂ SE!EHE kEF’EI'Ea}'EIEm gj% (ﬂ'_ = ﬂ_lﬂﬁ_]’ mﬂl‘tunjukka.n h-ﬂ]'l'w'ﬂ antara

nitrat dan fosfal dengan kelimpahan fitoplankton berbeda nyata (Tabel 8 dan 9).

:[‘ahel 9. Hasil Analisis Regresi pada pengamatan Musim Hujan

No Kelas Variabel ;;IE!I::L Koefisien | R’ P
|| Bacillariophyceae | Nitrat Nitrat (X} 308 | 09099 | 0.018
417.05 B
Fosfar L3 B3.46* 0.351 | 0.591
147.05
2 | Chirophyceae Nitrat La 24.31* 0648 | 0.226
-27.76
Fosfat 3 45.02* | 0969 | 0.111
-33.08
3 | Cyanophyceae Nitral ta 2.485* 0.844 | 0.058
15.69
Fosfat 1.3 -3 08" 0.828 | 0.271
417,05
5 | Desmidincenc “Witeat L2 5951 | 0517 | 0.489
=702
Fosfar 1.3 62.99* 0.009 | 04937
57.04
® : : La -3 08" u452 | 0.53
5 | Dinophyceae i3 BT
Fosfat Fosfat (X:) 233.50° | 9995 | G.04:
-156.88.

Diatom (Bacillaﬁuphyceac} celalu mendominasi kompesisi fitoplankton.

ni disebabkan oleh kemampuan reproduksi dari diatom yang lebih besa

ankton lainnya, selain it Oleh karena sifatnya yang

Kondisi 1

dibandingkan kelompok fitopl

) ifat kosmopeolit, tahan terhadap kondisi
. dengan lingkungan, bersifat
mudah beradaptasi e

ekstrim dan reproduksi yang tinggi (Odum, 1971).
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Dari hasil analis; :
lisis menunjukkan korelasi antara fosfat dengan jumlah jenis

dari kelas Euglenophycese Pada musim kemarau, dengan kocfisien determinasi RZ =

0,999. Dari hasil uii 15
I U statstik dungan menggunakan uji Analysis of Variance

(ANOVA) pada selang kepercayaan 95% (a < DS v ken: el Al

fostat dengan jumlah jenis kelas Euglenophyceae berbeda nyata (Tabel 8 ).

Hasil analisis regresi pada musim hujan menunjukkan korelasi antara fosfat

dengan jumlah jenis kelas Dinophyceae, koefisen determinasi sebesar R = 0,999,
Dan hasil uj statistik dengan menggunakan uji Analysis of Variance (ANOVA) pada
selang kepercayaan 95% (o < 0,05), menunjukkan bahws antara fosfat dengan jumlah
jenis kelas Dinophyceas berbeda nyata (Tabel 9).

Dincflagellata merupakan keiompok penting kedua setelah diatom.
Dinoflagzllata melakukas: pembeiahan mitosis satu kali dalam 24 jam pada kondisi

zal hara yang sama Sehingga Dinoflagsllata manipu memanfaatkan zat hara dalam

konsentrasi yang lebih rendak (Praseno, 200C).

Fosfat dan ritrat merupakan unsur yang sangat essensial yang dibutukkan oleh

fitoplankton untuk pertumbuhannya, karena merupakan unsur bagi metabolit dan

pembentukan protein. Alkan tetapi hasil analisis yang didapatkan tidak menunjukkan

hub ang nyata antara nitrat dengan kelimpahan dan jumlah jenis dari kelas
ubungan ¥

fosfat dianggap variabel yang

g didapatkan bahwa kisaran konsentrasi nitrat dan

g konstan terhadap flukmasi
lainnya. Nitrat dan

fitoplankton. Berdasarkan hasil yan - d.

. : t
fosfat masih herada dalam kisaran Yang layak bag pertumbuhan oplankton di
0%

perairan pulau Kodingareng:







KESIMPULAN DAN SARAN

I{fﬁim jru la i

Berdasarkan hasil yang diperoleh selama penelitian, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1.

Kelimpahan fitoplankton vang ditemukan et i pociode:nmiinn:yakn e s
musim kemarau sebesar 441,66 ind/mi sedangkan pada musim hujan sebesar

339,84 ind/ml.
Komposisi jems terbesar didapatkan dari kelas Bacilladophyceae masing-

masing sehesar 45,08 % dan 59,15 %, batk pada pengamatan musim kemarau

maupun

Keliinpahan fitoplankton yang diperoleh pada perairan Pulau Kedingareng
mengindikasikan perairan tersebut termasuk perairan yang subur akan zat hara
Berdasarkan hasil Analisis Komponen Utama (PCA) maka faktor lingkungan

yang paling mempengaruhi kelimpahan fitoplankton pada musim kemarau

adalah kecepatan arus, DO seria fosfat dan nitrat. Sedangkan pada musim

' i, keke kecepatan arus.
hujan adalah nitral, suhu, kekeruhan, dan kecepa
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5. Berdasarkan hae; 15 '
asil analisis TEETesl antara unsur hara dengan kelimpahan

fitoplankton d; i :
P n di perairan pulay kodingareng tidak menunjukkan korelasi cukup

antara kely i
n kelimpahan litoplankton dengan nitrat. Pada jumlah jenis yang dari

menunjukkan  korelasi  antara nitrat  dan fosfat dengan kelas

Bacillaryophyceae, semta  fosfat dengan  kelas Dinophyveeas  dan

Euglenophyceae

Saran

# Perlu adanya peneltian lanjutan menyangkut kondisi perairan untuk dapat
dipublikasikan pada pemerintah dan masyarakat sebagai bentuk dalam

pengelolaan wilayah nesisir lebili lanjut,
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